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ABSTRAK 
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ANGKAT MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM 
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Anak angkat adalah anak yang bukan keturunan dari suami istri namun diambil, 

dipelihara, dan diperlakukan seperti halnya anak keturunannya sendiri, sehingga antara 

anak yang diangkatnya dan orang yang mengangkat anak timbul suatu hubungan 

kekeluargaan yang sama seperti yang ada antara orang tua dan anak kandungnya 

sendiri. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji bagaimana pengaturan hukum terhdap 

anak angkat di Indonesia, pengaturan hukum tentang hukum kewarisan menurut 

kompilasi hukum islam dan pembagian hak waris anak angkat menurut kompilasi 

hukum islam. 

Penulisan ini menggunakan penelitian hukum normatif, jenis penelitian hukum 

ini adalah kepustakaan dan teknik pengumpulan data sekunder dan penelitian ini adalah 

menggunakan metode penelitian yang bersumberkan dari perundang-undangan. 

Peraturan hukum tentang pengangkatan anak diatur didalam Staatsblad 1917 

Nomor 129, Hukum Adat, Perundang-undangan RI, Hukum Islam, Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak, 

dan Menteri Sosial RI Nomor 110/HUK/2009 tentang Persyaratan Pengangkatan Anak. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman serta memberikan kepastian hukum 

bagi masyarakat. 

Pembagian harta warisan bagi anak angkat menurut Kompilasi Hukum Islam 

adalah dengan jalan melalui hibah atau dengan jalan wasiat wajibah dengan syarat tidak 

boleh melebihi 1/3 (sepertiga) dari harta warisan orang tua angkatnya, hal ini untuk 

melindungi para ahli waris lainnya 

 

 

 

Kata kunci: Tinjauan Yuridis, Pembagian Hak Waris, Anak Angkat, 

Kompilasi Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan masalah yang esensial bagi kehidupan manusia, 

karena di samping perkawinan sebagai sarana untuk membentuk keluarga, 

pernikahan tidak hanya mengandung unsur hubungan manusia dengan manusia 

tetapi juga memuat unsur sakralitas yaitu hubungan manusia dan Tuhan-Nya. 

Dalam selbulah pelrkawinan anak melrulpakan salah satul yang sangat 

didambakan olelh seltiap kellularga, karelna kelhadirannya selorang anak 

dilingkulngan kellularga dapat mellelngkapi kelharmonisan pasangan sulami istri. 

Kelinginan ulntulk melmpulnyai selorang anak adalah nalulri manulsiawi, akan teltapi 

nalulri ini kadang-kadang belrbelda delngan apa yang suldah ditelntulkan olelh takdir 

Ilahi yang mana kelhelndak melmiliki anak teltapi tidak telrcapai. Olelh karelna itul 

selbagian dari melrelka melngambil jalan delngan cara pelngangkatan anak.1 

Dari selgi kelhidulpan, ada pasangan sulami istri yang dilihat dari selgi 

kelhidulpannya sangat baik dalam kondisi elkonomi, pelndidikan dan kelselmpatan 

ulntulk melndidik dan melngasulh anak, teltapi anak yang melrelka tulnggul-tulnggul 

bellulm julga datang. Di sisi lain ada pulla selpasang sulami istri yang melrasa masih 

bellulm siap melnelrima keltulrulnan delngan faktor yang tidak melmulngkinkan selpelrti 

masalah elkonomi dan pelndidikan, namuln tidak dapat melnghindar dan pada 

                                                           
1 Samsiar, “Pengangkatan Anak Ditinjau dari Hukum Islam dan Peraturan Pemerintah No.54 

Tahun 2007 Tentang Pengangkatan Anak,” Jurnal Ilmu Hukum 11, no. April (2006): 1. 
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akhirnya melrelka melmpelrolelh keltulrulnan. Hal ini bisa belrakibatkan bahwa 

kelhadiran selorang anak yang sellalul di tulnggul-tulnggul dan di dambakan ulntulk 

melmbawa nikmat dalam rulmah tangga tidak telrcapai, selbaliknya malah dapat 

melmbawa kelsulliatan dan belban dalam ru lmah tangga.2 

Di Indonelsia pelngangkatan anak dikelnal seljak zaman Majapahit dalam kitab 

Kultara Manawa (kitab pelrulndang-ulndangan agama) ditelmuli pelrkataan “anak 

pulngult dari orang lain” yang melngindifikasikan pada masa itul suldah dikelnal 

lelmbaga pelngangkatan anak.3 

Pelristiwa pelngangkatan anak di Indonelsia pada daelrah-daelrah telrtelntul yaitul 

di Jawa Barat, telrdapat pelngangkatan anak yang selmata-mata belrnilai magis, 

yaitul anak yang sakit-sakitan, olelh orang tulanya diselrahkan delngan cara 

“melnjulal” kelpada orang lain, baik kelrabatnya maulpuln bulkan, yang delngan 

tindakan itul diharapkan anak itul tidak sakit-sakitan lagi. Di sini anak tidak 

diselrahkan dalam arti yang selbelnarnya, anak teltap dalam kellularganya yang asli, 

delmikian pulla tidak ada kelwajiban apapuln antara anak angkat dan orang tula 

angkatnya, mellainkan selkeldar panggilan anak itul telrhadap orang tula angkatnya 

selpelrti panggilan telrhadap orang tula asalnya.4 

Pelngangkatan anak adalah melngangkat ataul melngambil anak orang lain 

melnjadi anak kita selndiri. Prosels pelngangakatan anak haruls mellaluli pelneltapan 

                                                           
2 Irma Setyowati Soemitro. Aspek Hukum Perlindungan Anak Penerbit Bumi Aksara. Jakarta 

2011. hlm. 45 
3 Pandika Rusli, Hukum Pengangkatan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm.2. 
4 Rusli Pandika, 2019, Hukum Pengangkatan Anak, Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 1 
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pelngadilan, ini delmi kelpastian hulkulm melngelnai pelrulbahan statuls anak dari anak 

angkat telrselbult dalam kellularga orang tula angkatnya. Misalnya karelna anak 

angkat itul akan melnjadi ahli waris dari orang tula angkatnya. Alasan dilakulkan 

pelngangkatan anak, dalam praktelk selringkali karelna selsulatul kellu larga tidak ataul 

bellulm melmpulnyai anak, ataul karelna tidak melmpulnyai anak laki-laki ataul anak 

pelrelmpulan.5 

Pelngangkatan anak selcara sah dapat dilakulkan mellaluli pultulsan pelngadilan 

yang di sahkan pada saat anak di angkat. Maka statuls anak angkat telrselbult dalam 

melndapatkan hak waris di kelmbalikan lagi. Tuljulan diadakannya prosels 

pelngadilan dalam pelrsoalan pelngangkatan anak adalah yang mana melndapatkan 

kelkulatan selcara teltap mellaluli kelpultulsan hakim, maka dapat diartikan pultulsan 

hakim telrselbu lt antara keldula bellah pihak ulntulk ditaati belrsama-sama.6 

Prosels pelngangkatan anak itul selndiri yaitul welwelnang dari pelngadilan. 

Melnulrult pelnjellasan Pasal 7 ayat (2) Ulndang-Ulndang No.35 Tahu ln 2014 telntang 

Pelrlindulngan Anak melnyatakan bahwa pelngasulhan ataul pelngangkatan anak di 

laksanakan selsulai delngan norma-norma hulkulm selbagai anak selndiri. Dalam 

pelngelrtian yang sama dinyatakan pulla bahwa adopsi adalah pelngambilan ataul 

pelngangkatan anak orang lain selcara sah melnjadi anak selndiri.7 

                                                           
5 Darwin Prinst, 2020. Hukum Anak Indonesia, Bandung: PT, Citra Aditya Bakti, hlm. 94 
6 Dessy Balaati, “Prosedur dan Penetapan Anak Angkat di Indonesia”, Lex Privatum, Volume 

1 Nomor 1 Januari-Maret, 2013, hlm. 143. 
7 Ibid, hlm.15 
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Dalam pelngelrtian ulmulm, pelngelrtian anak angkat yaitul anak orang lain yang 

di ambil dan di pellihara, selrta di sahkan selcara hulkulm selbagai anak selndiri. 

Dalam pelngelrtian yang sama di nyatakan pulla bahwa Adopsi yaitul pelngambilan 

ataul pelngangkatan anak orang lain selcara sah melnjadi anak selndiri.8 Sellain itul 

tuljulan pelngangkatan anak hanya dapat dilakulkan ulntulk kelpelntingan yang telrbaik 

bagi anak dan dilakulkan belrdasarkan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan 

yang belrlakul.9  

Hulkulm kelwarisan melrulpakan bagian dari Hulkulm kelkellulargaan yang 

melmelgang pelran pelnting, bahkan melnelntulkan dan melncelrminkan sistelm 

kelkellulargaan yang belrlakul dalam masyarakat. Selhingga melnjadi selbulah 

pelmbahasan telrhadap kelwarisan bagi anak angkat, dimana banyak selngkelta waris 

telrjadi pada ahli waris, baik yang telrjadi selbellulm maulpuln seltellah harta warisan 

dibagikan. Namuln kelduldulkan anak angkat telrhadap harta warisan yang akan 

dibelrikan olelh orang tula angkatnya telrjadi pelrbeldaan melnulrult Kitab Ulndang-

Ulndang Hulku lm Pelrdata (KUlHPelrdata), Hulkulm Islam dan Hulkulm Adat.10 

Pelmbagian harta warisan selcara adil selsulai atulran hulkulm yang belrlakul 

melrulpakan hal ultama dalam prosels pelwarisan. Kelsellarasan, kelrulkulnan, dan 

keldamaian melrulpakan hal telrpelnting yang haruls mampul dijalankan. Kelselpakatan 

dalam mulsyawarah melrulpakan sulatul nilai dasar kelbelrsamaan dalam kelhidulpan 

                                                           
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan ke-1, Balai Pustaka, Jakarta, 2011 hlm.7 
9 Republik Indonesia, Undang-UndangNomor, 23 Tahun 2002, Pasal 39 Ayat 2. 
10 Lalu Ade Perdana Kesuma, “Tinjauan Yuridis Kedudukan dan Bagian Waris Anak Angkat 

Menurut HukumPositif Indonesia”, Jurnal Ilmiah, 2018. hlm.5 
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kellularga yang haruls dikeldelpankan. Kelbelrsamaan tanpa haruls telrjadi pelrsellisihan 

ataul selngkelta dalam prosels pelmbagian harta warisan melrulpakan hal yang 

pelnting, karelna dalam hal ini nilai kelbelrsamaan dan kelkellulargaan selharulsnya 

mampul melnjadi peldoman tanpa haru ls melngultamkan elgo dari kelpelntingan 

masing-masing pihak. Selcara seldelrhana pelwaris dapat diartikan selbagai selorang 

pelninggal waris yang ada waktul wafatnya melninggalkan harta kelkayaan pada 

orang yang masih hidulp. 

Melnulrult hulkulm islam, pelngangkatan anak tidak melmpulnyai akibat hulkulm 

telrhadap hulbulngan kelkelrabatan, pelrwalian, ataul pelwarisan delngan orang tula 

angkat. Ia akan teltap melnjadi pelwaris dari orang tula kandulngnya dan anak 

telrselbult akan teltap melmakai nama ayah biologisnya. Dalam hal pelngangkatan 

anak, anak angkat tidak melwarisi harta pelninggalan orang tula angkat, selhingga 

orang tula angkat dapat melnyatakan kelseldiaannya ulntulk mellindulngi hak-hak 

angak angkatnya selpanjang tidak mellelbihi 1/3 bagian dari hak anak angkat harta 

pelninggalan.11 

Belrdasarkan Pasal 209 Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) Ayat (2) dapat 

dipahami bahwa wasiat wajibah melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) yaitu l 

wasiat yang diwajibkan belrdasarkan keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang 

dipelrulntulkkan bagi anak angkat ataul selbaliknya, orang tula angkatnya yang tidak 

                                                           
11 Siska Lis Sulistiani, Kedudukan Hukum Anak Hasil Perkawinan Beda Agama Menurut 

Hukum Positif dan Hukum Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), hlm.19-20 
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dibelri wasiat selbellulmnya olelh orang tula angkat ataul anak angkatnya, delngan 

julmlah maksimal 1/3 (selpelrtiga) dari harta pelninggalannya.12 

Belrdasarkan ulraian diatas, mak pelnullis belrkelinginan ulntulk melngangkat dan 

melngkaji juldull skripsi telntang “Tinjauan Yuridis Terhadap Hak Waris Anak 

Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelnullis melrulmu lskan masalah 

selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelngatulran hulkulm telrhadap anak angkat belrdasarkan 

pelratu lran pelrulndang ulndangan yang belrlakul di Indonelsia? 

2. Bagaimana pelngatulran hulkulm telntang hulkulm kelwarisan melnulrult 

Kompilasi Hulkulm Islam? 

3. Bagaimana pelmbagian hak waris anak angkat melnulrult kompilasi hulkulm 

islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dari pelnellitian yang ingin dicapai olelh pelnullis adalah selbagai 

belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli bagaimana pelngatulran telntang anak angkat didalam 

pelratu lran pelrulndang-ulndangan. 

                                                           
12 Habiburrahman, Rekontruksi Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm.203 
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2. Ulntulk melngeltahuli bagaimana pelngatulran telntang hulkulm kelwarisan 

melnu lrult kompilasi hulkulm islam. 

3. Ulntulk melngeltahuli bagaimana hak waris anak angkat melnu lrult Kompilasi 

Hulku lm Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapu ln manfaat dilaksanakan pelnellitian, selbagai belrikult:  

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akadelmik dari pelnellitian ini yaitul ulntulk melnambah wawasan 

pelnullis dan selkaliguls selbagai salah satul syarat dalam melnyellelsaikan 

program pelndidikan Sarjana Hu lkulm (SH) di Ulnivelrsitas Pelmbangulnan 

Panca Buldi Meldan Selcara Praktis. 

2. Manfaat Teoritis  

Manfaat teloritis pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masulkan 

bagi pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan khulsulsnya dalam bidang hulkulm 

pelrdata telntang Tinjaulan Yulridis Pelbagian Hak Waris Anak Angkat 

Melnu lrult Kompilasi Hulkulm Islam. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnullis 

Agar pelnullis melngeltahuli Hasil Pelnellitian ini selcara praktis 

diharapkan dapat melmbelrikan masulkan ataul informasi bagi pihak-
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pihak melngelnal juldull Tinjaulan Yulridis Telrhadap Hak Waris Anak 

Angkat Melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam. 

b. Bagi masyarakat 

Pelnullis belrharap agar pelnellitian ini dapat melmelbelrikan masulkan 

kelpada masyarakat agar melngeltahuli pelmbagian hak waris anak angkat 

melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam. 

c. Bagi Pelnelgak Hulkulm 

Pelnullis belrharap agar pelnellitian ini dapat melmbelrikan masulkan 

kelpada pihak Pelnelgak Hulkulm dalam melnangani pelmbagian harta 

waris anak angkat. 

E. Keaslian Penelitian 

Pelnellitian Skripsi yang belrjuldu ll “Tinjauan Yuridis Terhadap Hak 

Waris Anak Angkat menurut Kompilasi Hukum Islam dan menurut Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata”. Seltellah ditellulsulri olelh Pelnelliti 

bahwasannya juldull ini tellah dilakulkan pelnellitian selbellulmnya, pelnullis-pelnullis 

telrselbult antara lain: 

1. Nama Sofny Sofiati, Fakulltas Hu lkulm, Ulnivelrsitas Islam Sulltan Agulng 

Selmarang, juldull skripsi: Kajian Yu lridis Kelduldulkan Dan Hak Waris Anak 

Angkat Dala Pelrspelktif Hulkulm Islam Dan Hulkulm Pelrdata Barat.13 

                                                           
13 Sofny Sofiati, Mahasiswi Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 

Kajian yuridis kedudukan dan hak waris anak angkat, diakses pada 

http://repository.unissula.ac.id/24814/2/30301800357_fullpdf.pdf , diakses pada tangga 12 September 

2023, pukul 20.00 WIB. 

http://repository.unissula.ac.id/24814/2/30301800357_fullpdf.pdf
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a. Rulmu lsan Masalah: 

1. Bagaimana prosels pelngangkatan anak dalam hulkulm islam dan hulkulm 

pelrdata barat? 

2. Bagaimanakah pelrbandingan kelduldulkan anak angkat dalam 

pelmbagian hak waris belrdasarkan Kompilasi Hulkulm Islam dan Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata? 

3. Apa saja kelndala yang dialami dalam pelmbagian hak waris anak 

angkat di Pelngadilan Agama dan Pelngadilan Nelgelri? 

b. Kelsimpullan:  

1. Prosels pelngangkatan anak dalam Hulkulm Islam dan Hulkulm Pelrdata 

Barat, mellipulti: tahap melnyiapkan dokulmeln selbellulm pasangan sulami 

istelri melmasulkkan pelrmohonan kel Dinas Sosial ditelmpat dimana ia 

akan melngangkat anak atau l seltidaknya selsulai domisili calon anak 

angkat, tahap ulji kellayakan orang tula angkat seltellah dokulmeln ditelrima 

olelh Dinas Sosial di provinsi, maka akan dilakulkan ulji kellayakan ole lh 

pelkelrja sosial yang ditulnjulk ulntulk mellakulkan kulnjulngan kel rulmah 

calon orang tula angkat, tahap pelngasulhan selmelntara. Seltellah itul calon 

anak angkat mullai dapat diasulh dibawah pelngasulhan calon orang tula 

angkat, delngan diawasi pelrkelmbangannya olelh pelkelrja sosial yang 

sellalul melmbulat laporan sellam 6 (elnam) bullan, Tahap Relkomelndasi 

Dinas Sosial jika 6 (elnam) bullan pelngasulhan selmelntara, tahap 
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pelrtimbangan olelh KElMElNSOS seltellah ditelrimanya Relkomelndasi 

olelh Direlktulr Pellayanan Sosial Anak, Tahap PelneltapanPelngadilan jika 

calon orang tula angkat suldah belrmodalkan sulrat kelpultu lsan MElNSOS 

yang isinya melnye ltuljuli melngelnai pelngangkatan anak. Kompilasi 

Hulkulm Islam (KHI) tidah melngatulr melngelnai pelngangkatan anak 

olelh orang tula tulnggal. KHI hanya melnelrangkan telrkait hak waris 

anak angkat. Melnulrult KHI yang dimaksuld anak angkat adalah anak 

yang dalam hal pelmelliharaan ulntulk hidulpnya selhari-hari, biaya 

pelndidikan dan selbagainya belralih tanggulng jawabnya dari orang tula 

asal kelpada orang tula angkatnya belrdasarkan pultulsan pelngadilan 

(pasal 171 hulrulf h Kompilasi Hulkulm Islam). 

2. Pelrbandingan kelduldulkan anak angkat dalam pelmbagian hak waris 

belrdasarkan Kompilasi Hulkulm Islam yakni anak angkat tidak dapat 

melwaris karelna bulkan satu l kelrabat ataul keltulrulnan dari orang tula 

angkatya. Olelh karelna itul, antara anak angkat delngan orangtula 

angkatnya tidak belrhak saling melwarisi. Hak saling melwarisi hanya 

belrlakulantara anak angkat delngan orang tula kandulnganya atas dasar 

hu lbulngan darah. Seldangkan dalam Hulkulm Nasional ataul Pelrdata 

Barat masalah kelwarisan anak angkat tidak diatulr dalam pelratulran 

pelrulndang-ulndangan teltapi dikaitkan delngan pasal diatas, delngan 

adanya hulbulngan darah, orang tula melmpulnyai kelwajiban telrhadap 
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anaknya, delmikian pulla selbaliknya. Kelwajiban ini tidak dapat 

dialihkan hanyalah kelkulasaan asulnya saja. Jadi anak angkat dapat 

Melwari dari orang tula kandu lngnya. 

3. Kelndala yang dialami dalam pelmbagian hak waris anak angkat di 

Pelngadilan Agama dan Pelngadilan Nelgelri yakni melmbelrikan 

keltelrangan yang melngada-ngada teltapi tidak melmiliki bulkti pelrnah 

tinggal ataul hidulp belrsama. Tidak ada bulkti-bulkti sulrat yang 

melnyatakan bahwa ia anak angkatnya, tidak ada saksi yang 

melngulatkan bahwa ia anak angkatnya yang melnjadi kelsullitan. Namuln 

Pelngadilan Agama dan Pelngadilan Nelgelri Telgal jarang telrjadi dalam 

melmultulskan hak kelwarisan anak angkat, dikarelnakan dalam melwarisi 

hak kelwarisan dibultulhkan lelgalitas hulkulm yang dikellularkan selcara 

sah mellaluli pelngadilan atau l mellaluli saksi yang belrsaksi melngelnai 

pelngangkatan anak telrselbult. Pelmbagian waris telrhadap anak angkat 

bellulm melmiliki kelpastian hulkulm yang selcara spelsifik melngatulr 

pelmbagian warisan. 

2. Nama Linda Fri Filia, Fakulltas Hu lkulm Ulnivelrsitas Andalas Padang, juldull 

skripsi: Statuls Anak Angkat Dalam Kelwarisan Melnulrult Kompilasi Hulkulm 

Islam.14 

                                                           
14 Linda Fri Filia, Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Andalas Padang, Status Anak 

Angkat Dalam Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum Islam, diakses pada: 

http://repo.unand.ac.id/2463/1/STATUS_ANAK_ANGKAT_DALAM_KEWARISAN_MENURUT_

KOMPILASI_HUKUM_ISLAM.pdf , diakses pada tanggal 28 Agustus 2023, pukul 17.00 WIB 

http://repo.unand.ac.id/2463/1/STATUS_ANAK_ANGKAT_DALAM_KEWARISAN_MENURUT_KOMPILASI_HUKUM_ISLAM.pdf
http://repo.unand.ac.id/2463/1/STATUS_ANAK_ANGKAT_DALAM_KEWARISAN_MENURUT_KOMPILASI_HUKUM_ISLAM.pdf
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a. Rulmu lsan Masalah : 

1. Bagaimana kelduldulkan anak angkat melnulrult kompilasi hulkulm islam 

(HKI)? 

2. Bagaimana kelduldulkan anak angkat telrhadap harta warisan dalam 

kompilasi hulkulm islam (HKI)? 

3. Bagaimana kelduldulkan anak angkat dan orang tula angkat telrhadap 

harta warisan melnulrult hulkulm islam? 

b. Kelsimpullan: 

1. Kelduldulkan anak angkat melnulrult kompilasi hulkulm islam adalah teltap 

selbagai anak yang sah belrdasarkan pultulsan pelngadilan delngan tidak 

melmultulskan hulbulngan nasab/ darah delngan orang tula kandulngannya, 

dikarelnakan prinsip pelngangkatan anak melnulrult kompilasi hulkulm 

islam melrulpakan manifelstasai kelimanan yang melmbawa misi 

kelmanulsiaan yang telrwuljuld dalam belntulk melmellihara orang lain 

selbagai anak dan belrsifat pelngasulhan anak delngan melmellihara dalam 

pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangannya delngan melnculkulpi selgala 

kelbultulhannya. 

2. KHI tidak melngakuli adanya kelduldulkan anak angkat telrhadap harta 

warisan dari orang tula angkat. Artinya anak angkat tidak belrhak atas 

harta warisan orang tula angkat. Akan teltapi, dalam pasal 209 KHI 
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melnjellaskan bahwa kelbelradaan anak angkat melmpulnyai hak wasiat 

wajibah selbanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tula angkat. 

3. Keltelntulan hulkulm islam, yaitul: 

a. Tidak melmultulskan hulbu lngan darah antara angak angkat delngan 

orang tula kandulng. 

b. Anak angkat tidak belrkelduldulkan selbagai pelwaris dari orang tula 

angkat, mellainkan teltap selbagai pelwaris dari orang tula 

kandulngnya. 

c. Orang tula kandulng tidak dapat belrtindak selbagai wali nikah dalam 

pelrkawinan telrhadap anak angkat. 

3. Nama Panca Rahmad Sibulrian, Faku lltas Hulkulm Ulnivelrsitas Mulhammadiyah 

Sulmatelra Ultara, juldull skripsi: Tinjau lan Yulridis Telrhadap Pelngangkatan Anak 

Melnulrult Hulkulm Positif Dan Hulkulm Adat Karo.15 

a. Rulmu lsan Masalah: 

1. Bagaimana pelngatulran pelngangkatan anak dan akibat hulkulmnya 

melnulrult hulkulm positif? 

2. Bagaimana pelngatulran pelngangkatan anak dan akibat hulkulmnya 

melnulrult hulkulm adat batak karo? 

                                                           
15 Panca Ramad Siburian, Mahasiswa Fakultas Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Tinjauan Yuridis Terhadap Pengangkatan Anak Menurut Hukum Positif Dan Hukum Adat Karo, 

diakses pada: 

http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/15559/1REVISI%20SKRIPSI%20panca.pdf , 

diakses pada tanggal 28 Agustus 2023, pukul 21.00 WIB 

http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/15559/1REVISI%20SKRIPSI%20panca.pdf
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3. Bagaimana pelrbandingan pelngangkatan anak melnulrult hulkulm positif 

dan hulkulm adat batak karo? 

b. Kelsimpullan  

1. Pellaksanaan pelngangkatan anak melnulrult hulkulm positif haruls 

belrdasarkan Pelngatulran Hulkulm yang telrdapat dalam Ulndang-Ulndang 

Relpulblik Indonelsia Nomor 35 Tahuln 2014 telntang Pelrulbahan atas 

Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002 Telntang Pelrlindulngan Anak, 

Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Bomor 4 Tahuln 1979 telntang 

Kelseljahtelraan Anak, Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahu ln 2006 telntang 

Kelwarganelgaraan Relpulblik Indonelsia, Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik 

Indonelsia Nomor 54 Tahuln 2007 telntang Pellaksanaan Pelngangkatan 

Anak, Pelratulran Melntelri Sosial Relpulblik Indonelsia Nomor 

110/HUlK/2009 telntang Pelrsyaratan Pelngangkatan Anak, Akibat 

hu lkulm yang timbull karelna pelngangkatan anak yang dilakulkan 

belrdasarkaan hulkulm postif adalah kelduldulkan anak angkat tidak sama 

selpelrti anak kandulng, maka anak angkat telrselbult tidak belrhak atas 

harta warisan dari orang tula angkatnya. Delngan dilakulkannya 

pelngangkatan anak maka orang tula angkat belrhak u lntulk melrawat, 

melngasulh dan melmellihara anak angkat telrselbult dangan melmbelri 

kasih ssyang selpelrti anka kandulngnya selndiri akan teltapi anak angkat 

telrselbult tidak belrhak atas nama orang tula angkatnya Kareln apada 
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hu lkulm positif orang tula angkat wajib melmbelritahulkan kelpada anak 

angkatnya melngelnai asal-u lsullnya dan orang tula kandulngannya, 

selhingga hulbulngan anak angkat delngan orang tula kandulngnya tidak 

telrpultuls. 

2. Selbelnarnya banyak cara yang dapat dilakulkan ulntulk mellakulkan 

pelngangkatan anak. Di Indonelsia, yang julga melmpulnyai anelka ragam 

sistelm hulkulm pelrdata, diantarannya sistelm hulkulm pelrdata barat, 

sistelm hulkulm pelrdata adat yang tidak telrtullis, dan sitelm hulkulm 

pelrdata islam yang masing-masing melmiliki konselp dan ciri hulkulm 

yang belrbelda antar satul delngan yang lainnya telrmasulk dalam hal cara 

melmpelrolelh anak angkat. Pada masyarakat karo pelngatulran hulkulm 

telntang pelngangkatan anak adalah hulkulm adat batak karo yang 

dilakulkan melnulrult kelbiasaan dimana pelngangkatan anak telrselbult 

belrdasarkan hulkulm pelrtalian darah ataul tidak. Akibat hulkulm yang 

timbull karelna pelngangkatan anak yang dilakulkan belrdasarkan hulkulm 

adat batak karo adalah kelduldulkan anak angkat dalam hulkulm adat 

batak karo adalah sama selpelrti anak kandulng, maka anak telrselbult 

belrhak atas harta warisan dan orang tula angkatnya. Delngan 

dilakulkannya pelngangkatan anak maka orang tula angkat belrhak ulntulk 

melrawat, melngasulh dan melmellihara anak angkat telrselbult delngn 

melmbelrikan kasih sayang selpelrti anak kandulngnya selndiri dan julga 
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anak angkat telrselbult belrhak atas nama orang tula angkatnya ataul 

melmpelrolelh marga yang sma delngan marga ayah angkatnya selhingga 

hu lbulngan anak angkat delngan orang tula kandulngnya telrpultuls.  

3. Pelrbandingan   pelngatulran   pelngangkatan   anak   dan   akibat   

hu lkulmnya melnulrult Hulkulm Positif dan Hulkulm Adat Batak Karo 

dapat dilihat pada dasar hulkulmnya masing-masing. Pelngangkatan 

anak melnulrult hulkulm positif belrdasarkan pada hulkulm ulmulm yang 

belrlakul melnye llulrulh ataul nasional selpelrti Ulndang-Ulndang RI Nomor 

35 Tahuln 2014 telntang Pelrulbahan Atas Ulndang-Ulndang Nomor 23 

Tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak dan Pelratatulran Pelmelrintah 

RI Nomor 54 Tahuln 2007 telntang Pellaksanaan Pelngangkatan Anak. 

Seldangkan pada masyarakat karo dasar hulkulm pelngangkatan anak 

hanya belrpatokan pada hulku lm adat karo itul saja. Kelmu ldian  tata  cara  

pelngangkatan  anak  melnulrult  hulkulm positif dan hulkulm adat batak 

karo julga belrbelda, selrta akibat hulkulm pelngangkatan anak melnulrult 

hu lkulm positif anak angkat tidak sama kelduldulkannya delngan anak 

kandulng dan tidak belrhak  melwarisi seldangkan pada hulkulm adat 

karo kelduldulkan anak angkat delngan anak kandulng sama dan anak 

angkat belrhak melwarisi harta pelninggalan orang tula angkatnya. 
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F. Tinjauan Pustaka 

1. Tinjauan Yuridis 

Tinjau lan yaitul kelgiatan melrangkulm seljulmlah data belsar yang masih 

melntah kelmuldian melngellompokkan ataul melmisahkan komponeln-komponeln 

selrta bagian-bagian yang rellelvan u lntulk melngkaitkan data yang dihimpuln 

ulntulk melnjawab pelrmasalahan. Tinjaulan melrulpakan ulsaha ulntulk 

melnggambarkan pola-pola selcara konsisteln dalam data selhingga hasil analisis 

dapat dipellajarai dan ditelrjelmahkan dan melmiliki arti.16  

Yulridis adalah selmula hal yang melmpulnyai arti hulkulm yang diakuli sah 

olelh pelmelrintah. Atulran ini belrsifat bulkul dan melngikat selmul orang di 

wilayah dimana hulkulm telrselbult belrlakul, selhingga jika ada orang yang 

mellanggar hulkulm telrselbult bisa dikelnai hulkulman. Yulridis melrulpakan sulatul 

kaidah yang dianggap hulkulm ataul dimata hulkulm dibelnarkan kelbelrlakulannya, 

baik yang belrulpa pelratulran-pelratulran, kelbiasaan, eltika bahkan moral yang 

melnjadi dasar pelnilaiannya. 

Dalam pelnellitian ini yang dimaksuld olelh pelnullis selgai tinjaulan yulridis 

yaitul kelgiatan ulntulk melncari dan melmelcahkan komponeln-komponeln dari 

sulatul pelrmasalahan ulntulk dikaji lelbih dalam selrta kelmuldian 

melnghulbu lngkannya delngan hulkulm, kaidah hulkulm selrta norma hulkulm yang 

belrlakul selbagai pelmelcah pelrmasalahannya. 

 

                                                           
16 Surayin, Analisis Kamus Umum Bahasa Indonesia. Yrama Widya, Bandung, 2013, hlm.10 
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2. Anak Angkat 

Anak adalah tulnas, potelnsi, dan gelnelrasi mulda pelnelruls cita-cita bangsa, 

melmiliki pelran dan stratelgis dan melmpulnyai ciri dan sifat khulsuls yang 

melnjamin kellangsulngan elksistelnsi bangsa dan Nelgara pada masa delpan.17 

Baik bulrulknya masa delpan sulatul bangsa belrgantulng pada baik bulrulknya 

kondisi anak pada saat ini. 

Melnu lrult Arifin dalam bulkul hulkulm pelrlindulngan anak yang ditullis olelh 

Nulrsariani Simatulpang dan Faisal melnjellaskan bahwa makna anak dari 

belrbagai cabang ilmul akan melmiliki pelrbeldaan baik selcara sulbstansial, 

fulngsi, dan tuljulan. Bila kita ihat dari suldult pandang agama pelmaknaan anak 

diasosiasikan bahwa anak yaitul makhlulk ciptaan Tulhan, yang dhaif dan 

belrkelduldu lkan mullia, dimana kelbelradaannya mellaluli prosels pelnciptaan yang 

belrdimelnsi kelwelnangan kelhelndak Allah.18  

Selmelntara itul pelngelrtian telntang anak banyak ditelmulkan dalam belrbagai 

pelratulran pelrulndang-ulndangan di Indonelsia, diantaranya ialah: 

1. Ulndang-Ulndang Nomor 4 Tahuln 1979 Pasal 1 Ayat (2) teltang 

kelseljahtelraan anak melnyelbu ltkan bahwa:”Anak adalah selselorang yang 

bellulm melncapai ulmulr 21 (dula pullulh satul) tahuln dan bellulm pelrnah 

kawin”. 

                                                           
17 Nursariani Simatupang dan Faisal, 2018, Hukum Perlindungan Anak, Medan: Pustaka 

Prima. hlm. 52 
18 Ibid, hlm. 10 
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2. Melnulrult Pasal 1 Ayat (5) Ulndulng-Ulndang Nomor 39 Tahuln 1999 

telntang Hak Asasi Manulsia, pelngelrtian Anak adalah: “ Anak adalah 

seltiap manulsia yang belrulsia di bawah 18 (dellapan bellas) tahuln dan 

bellulm melnikah, telrmasulk anak yang masih dalam kandulngan apabila 

hal telrselbult adalah delmi kelpelntingannya”. 

3. Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata (BW) melmbelrikan batasan 

melngelnai pelngelrtian anak ataul orang yang bellulm delwasa adalah 

melrelka yang bellulm belrulmulr 21 (dula pullulh satul) tahuln. 

4. Kelpultulsan Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 87 Tahuln 2002 

telntang Relncana Aksi Nasional Pelnghapulsan Elksploitasi Selksulal 

Komelrsial Anak, melnyatakan bahwa anak adalah seltiap orang yang 

ulmulmnya bellulm melncapai 18 (dellapan bellas). 

Pelngelrtian pelngangkatan anak di Indonelsia dari selgi bahasa (eltimologi) 

belrasal dari bahasa Bellanda “adoptiel” yang melnulrult kamuls hulkulm adalah 

pelngangkatan selorang anak ulntulk dijadikan anak kandulng. Seldangkan istilah 

adopt ataul adoption (Bahasa Inggris) yang belrarti pelngangkatan, selring jga 

dikatakan “adoption of a child” yang belrarti pelngangkatan ataul pelmulngultan 

anak.19 

Melnu lrult Julli Astulti dalam bulkul kelduldulkan hulkulm anak yang ditullis olelh 

Siska Lis Sullistianti melnjellaskan bahwa anak angkat adalah anak yang bulkan 

                                                           
19 Ellyne Dwi Poespasari dan Trisadini Prasastinah Usanti, Tradisi Pengangkatan Anak 

Menurut Hukum Adat Suku Toraja (Jakad Media Publishing, 2020), hlm.57. 
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keltulrulnan dari sulami istri namuln diambil, dipellihara, dan dipelrlakulkan selpelrti 

halnya anak keltulrulnannya selndiri, selhingga antara anak yang diangkatnya dan 

orang yang melngangkat anak timbull sulatul hulbulngan kelkellulargaan yang sama 

selpelrti yang ada antara orang tula dan anak kandulngnya selndiri.20 

Melnu lrult Ulndang-Ulndang Nomor 35 tahuln 2014 Telntang Pelrulbahan Atas 

Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 23 Tahuln 2002 Telntang 

Pelrlindulngan Anak, pasal 1 bultir 9 melnjellaskan bahwa anak angkat adalah 

anak yang haknya dialihkan dari lingkulngan kelkulasaan kellularga orang tula, 

wali yang sah, ataul orang lain yang belrtanggulng jawab atas pelrawatan, 

pelndidikan dan melmbelsarkan anak telrselbult keldalam lingku lngan kellularga 

orang tula angkatnya belrdasarkan pultulsan ataul pelneltapan pelngadilan. 

Melnu lrult Amir Martoseldono, SH, dalam bulkulnya: “Tanya Jawab 

Pelngangkatan Anak dan Masalahnya”, bahwa Anak Angkat adalah anak yang 

diambil olelh selselorang selbagai anaknya, dipellihara, dibelri makan, dibelri 

pakaian, kalaul sakit dibelri obelt, sulpaya tulmbulh melnjadi delwasa. 

Dipelrlaku lkan selbagai anaknya selndiri. Dan bila nanti orang tula angkatnya 

melninggal dulnia, dia belrhak atas warisan orang yang melngangkatannya. 

Melnu lrult Soelrjono Soelkanto, melndelfelnisikan Anak Angkat adalah anak 

orang lain (dalam hulbulngan pelrkawinan yang sah melnulrult agama dan adat) 

yang diangkat karelna alasan telrtelntu l dan dianggap selbagai anak kandulng. 

                                                           
20 Siska Lis Sulistianti, 2015, Kedudukan Hukum Anak Hasil Perkawinan Beda 

AgamaMenurut Hukum Positif Dan Hukum Islam, Bandung. PT. Refika Aditama, hlm.20 
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3. Anak Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Dalam Bahasa Arab anak angkat diselbult delngan “tabanny” yang 

melrulpakan kelbiasaan pada masa jahiliyah dan awal islam. Jika selselorang 

melngangkat anak orang lain selbagai anak, belrlakul hulkulm yang belrlakul bagi 

anak kandulng.21 Dan melnulrult Mu lhammad Yulnuls melngartikannya delngan 

melngambil anak angkat. Seldangkan dalam kamuls Mulnjid diartikan 

‘ittikhadzahul ibnan’, yaitul melnjadikan anak. 

Dalam Elnsiklopeldia Hulkulm Islam Ulmulm melnye lbultkan bahwa 

pelngangkatan anak adalah sulatul cara melnjalin selbulah hulbulngan antara orang 

tula dan anak yang diatulr dalam hulku lm pelrdata. 

Dalam Kompilasi Hulkulm Islam dari pelngelrtian pelngangkatan anak 

melnulrult Mul’thi Artho, yaitul: 

a. Belralih tanggulng jawab pelmelliharaan hidulp selhari-hari, biaya pelndidikan 

dan selbagainya dari orang tula asal melnjadi orang tula angkat. 

b. Pelngangkatan anak tidak melmultulskan hulbulngan darah/nasab antara anak 

angkat delngan orang tula kandu lngnya selhingga hulbulngan mahram dan 

saling waris teltap sah. 

c. Pelngangkatan anak tidak melnimbullkan hulbulngan darah/nasab antara anak 

angkat delngan orang tula angkatnya. 

Melnu lrult Kompilasi Hulkulm Islam (HKI) Pasal 171, bahwa anak angkat 

adalah anak yang dalam hal pelmelliharaan ulntulk hidulpnya selhari-hari, biaya 

                                                           
21 Sudarto, Masailul Fiqhiyah Al-Haditsah (Surabaya: Qiara Media, 2020), hlm.166. 
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pelndidikan dan selbainya belralih tanggulng jawabnya dari orang tula asal 

kelpada orang tula angkatnya belrdasarkan pultulsan pelngadilan.22 

4. Hukum Warisan Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)  

Warisan adalah pelrkara yang pelnting bagi kelhidulpan. Tidak hanya ulntulk 

diri pribadi, mellainkan julga ulntulk anak culcul kita kellak. Melskipuln pelnting, 

selring kali pelrihal warisan ini melnimbullkan belrbagai pelrmasalahan. Tidak 

helran, banyak julga orang yang pultuls tali pelrsauldaraannya karelna hak warisan. 

Pelrmasalahan ultamanya biasanya karelna pelrbeldaan pelndapat melngelnai 

kelseltaraan dan keladilan. Melskipuln atulran dan pelrhitulngannya culkulp rulmit. 

Hulku lm kelwarisan adalah hulkulm yang melngatulr telntang pelmindahan hak 

kelpelmilikan harta pelninggalan (tirkah) pelwaris, melnelntulkan siapa-siapa yang 

belrhak melnjadi ahli waris dan belrapa bagiannya masinh-masing.23 

Kelwarisan Islam melngatulr pelralihan harta dari selselorang yang tellah 

melninggal kelpada yang masih hidulp. Dalam litelratulrel Hulkulm Islam selndiri 

ditelmuli belbelrapa istilah selpelrti faraid fiqh al-mawarith, dan hulkulm al-

waraith. Seldangkan dalam hulkulm Indonelsia ditelmulkan belbelrapa kata selpelrti 

waris, warisan, pulsaka, dan hulkulm kelwarisan. Dalam pelngelrtian bahasa kata 

“waris” belrasal dari kata bahasa arab yaitul waritha-yarithu l-warthan atau l 

irthan yang belrarti “melmulsakai” adapuln selcara telrminologi waris diartikan 

selbagai keltelntulan telntang pelmbagian harta pulsaka, orang yang belrhak 

                                                           
22 Pasal 171, Kompilasi Hukum Islam. 
23 Pasal 171 huruf (a) Kompilasi Hukum Islam 
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melnelrima waris selrta julmlah waris yang ditelrima. Hulkulm kelwarisan islam 

dapat diartikan selbagai selpelrangkat atulran yang telrtullis belrdasarkan wahyul 

Allah dan sulnah telntang hal ihwal, yang belrarti pelralihan harta orang yang 

tellah melninggal kelpada orang yang masih hidulp dan belrlaku l ulntulk selmula 

orang yang belragama islam.24 

Melngelnai pelngelrtian hulkulm warisan, ada belbelrapa pelngelrtian Hulkulm 

Warisan melnulrult para Iman Madzhab: 

1. Hulkulm Kelwarisan melnulrult Imam Hanafi adalah selsulatul yang 

ditinggalkan si mati dari hartanya yang belrsih dari sangkult pault delngan 

hak orang lain, delngan selbab hultang dan selbagainya. 

2. Hulkulm Kelwarisan melnulrult Imam Maliki adalah hak yang bisa dibagi, 

yang dibelrikan kelpada yang belrhak selsuldah matinya orang yang tadinya 

melmiliki hak. 

3. Hulkulm Kelwarisan melnulrult Imam Syafi’I adalah selgala apa yang ada 

pada manulsia keltika hidulpnya dan di warisi selsuldah matinya, baik harta 

mau lpuln hak. 

5. Kompilasi Hukum Islam 

Pelngelrtian Kompilasi Hulkulm Islam yaitul kulmpullan ataul himpulnan yang 

telrsulsuln selcara telratulr. Kompilasi belrasal dari bahasa Latin “compilarel” yang 

diartikan melngulmpullkan belrsama-sama, selpelrti melngulmpullkan pelratulran-

                                                           
24 M.HI DR. Nawawi, maimun, Pengantar Hukum Kewarisan Islam, 2016 
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pelratulran yang telrselbar di mana-mana.25 Istilah ini dikelmbangkang melnjadi 

compilation dalam bahasa Inggris ataul compilatiel dalam bahasa Bellanda. 

Kelmuldian dipelrgulnakan dalam bahasa Indonelsia melnjadi Kompilasi, selbagai 

telrjelmahan langsulng dari dula pelrkataan telrselbult. 

Dalam pelmgelrtian Hulkulm, kompilasi melrulpakan selbulah bulkul hulkulm 

ataul bulku l kulmpullan yang melmulat ulraian ataul bahan-bahan hulkulm telrtelntul, 

pelndapat hulkulm ataul atulran-atulran hulkulm.26 

Selcara ulmulm kompilasi dapat belrarti pulla melngulmpullkan bahan-bahan 

yang telrseldia kel dalam belntulk yang telratulr (baik), selpelrti dalam belntulk 

selbulah bu lkulmelngulmpullkan belrbagai macam data. Pelngelrtian yang lelbih lulas 

kompilasi dapat belrarti:27 

1. Su latul prosels kelgiatan pelngu lmpullan belrbagai bahan u lntulk melmbulat 

selbulah bulkul tabell statistik ataul yang lain dan melngulmpullkannya 

telratulr mulngkin, seltellah selbellulmnya bahan-bahan telrselbult disellelksi. 

2. Selsulatul yang dikulmpullkan selpelrti bulkulyang telrsulsu ln dari bahan-

bahanyang diambil dari sulmbelr bulkul-bulkul. 

3. Melnghimpuln ataul prosels pelnghimpulnan. 

 

 
                                                           

25 Barzah Latupono, dkk. Buku Ajar Hukum Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), Cetakan 

I, Hlm. 155. 
26 Achmad Irwan Hamzani, Hukum Islam dalam Sistem Hukum di Indonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2020), Cetakan I, Hlm. 127. 
27 M. Sulaeman Jajuli, Fiqh Madhzab ‘Ala Indonesia (Dalam Wasiat dan Hibah), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), Hlm. 168. 
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G. Metode Penelitian 

1. Sifat Penelitian 

Ditinjaul dari selgi sifatnya, pelnellitian ini adalah Pelnellitian Delskriptif. 

Pelnellitian Delskriptif adalah pelnellitian yang belrtuljulan ulntu lk mellulkiskan 

telntang selsulatul hal yang telrtelntul.  

Pelnellitian Delskriptif adalah satul jelnis meltodel pelnellitian yang belrulsaha 

melnggambarkan dan melngintelrprelstasi objelk selsulai delngan ada apanya. 

Biasanya dalam pelnellitian ini, pelnelliti suldah melndapatkan ataul melmpulnyai 

gambaran yang belrulpa data awal telntang pelrmasalahan yang akan ditelliti. 

Dalam pelnellitian delskriptif selorang pelnelliti suldah selring melnggulnakan telori-

telori dan mulngkin julga hipotelsa.28 

2. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian dalam Skripsi ini adalah Pelndelkatan Hulkulm Normatif. 

Pelndelkatan Hulkulm Normatif adalah meltodel pelnellitian hulkulm yang ada 

prinsipnya dilakulkan pelnellitian telrhadap kaidah hulkulm dalam Pelrulndang-

Ulndangan, Yulrispruldelnsi dan Doktrin yang dilakulkan selcara Kulalitatif.29 

Pelnellitian dilakulkan telrhadap data yang belrsifat selkulndelr selpelrti pelratulran 

                                                           
28 Suratman, Metode Penelitian Hukum, Alfabeta, CV, Bandung, 2015, hlm. 47. 
29 Munir Fuadi, Metode Riset Hukum: Pendekatan Teori dan Konsep, PT Raja Grafido 

Persada, Jakarta, 2018, hlm. 220. 
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pelrulndang-ulndangan, julrnal ilmiah, bulkul-bulkul hulkulm yangbelrkaitan delngan 

hulkulm waris kelpada anak angkat.30 

Pelnellitian Hulkulm Normatif adalah Pelnellitian Hulkulm Doktrinelr, julga 

diselbult selbagai pelnellitian pelrpu lstakaan ataul stuldi doku lmeln. Diselbult 

pelnellitian hulkulm Doktrinelr, karelna pelnellitian ini dilakulkan ataul ditulnjulkkan 

hanya pada pelratulran-pelratulran yang telrtullis ataul bahan-bahan hulkulm yang 

lain. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melmpelrolelh data yang dibultulhkan Pelnullis mellakulkan 

pelngulmpu llan data yang dilakulkan delngan cara Pelnellitian Kelpulstakaan 

(library relselarch) ataul diselbult delngan stuldi dokulmeln yang mellipulti bahan 

hulkulm primelr, selkulndelr maulpuln telrsielr.31 Pelnellitian dilakulkan delngan 

melmbaca bulkul-bulkul, ulndang-ulndang, ataulpuln litelratulr yang belrhulbulngan 

delngan ru lmulsan masalah telrselbult. 

4. Jenis Data 

Data yang dibultulhkan dalam pelnellitian normatif yulridis adalah bahan 

hulkulm yang tidak diselbult delngan data. Selbagian kalangan data yang 

dipelrolelh dari bahan hulkulm melrulpakan data selkulndelr belrulpa data yang suldah 

ada selbellulmnya, jadi pelnellitian hanya, melngangkat kelmbali. Jelnis data yang 

                                                           
30 Johny Ibrahim, Teori dan Metodelogi Penelitian Hukum Normatif, Malang: Bayumedia 

Publishing, 2013, hlm. 295. 
31 Amiruddin, Zainal Asiki, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Rajawali Pers, Jakarta, 

2012, hlm. 68. 
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dipelrolelh dari pelnellitian kelpulstakaan adalah data selkulndelr. Dalam pelnellitian 

hulkulm data selkulndelr melncakulp: 

a. Bahan Hulkulm Primelr 

Bahan Hulkulm Primelr dipelrolelh dari Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara 

Relpulblik Indonelsia, Kitab Ulndang-Ulndang Hu lkulm Pelrdata 

(KUlHPelrdata) dan Kompilasi Hulkulm Islam (HKI). 

b. Bahan Hulkulm Selkulndelr 

Bahan Hulkulm Selkulndelr belrasal dari litelratulr, julrnal, bulkul, tullisan 

ilmiah hulkulm, intelrnelt. 

c. Bahan Hulkulm Telrsielr 

Bahan Hulkulm Telrsielr telrdiri dari Kamuls Hulkulm dan Kamuls Belsar 

Bahasa Indonelsia (KBBI). 

5. Analisis Data 

Analisis Data selcara kulalitatif adalah ulpaya yang dilakulkan delngan jalan 

belkelrja delngan data, melngorganisasikan delngan data, melmilah-milahnya 

melnjadi satulan yang dapat dikellola, melnsintelsiskannya, melncari dan 

melnelmulkan apa yang pelnting dan apa yang dipellajari dan melmultulskan apa 

yang dapat dicelritakan kelpada orang lain. 
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H. Sistemaatika Penulisan 

Adapuln sistelmatika pelnullisan dari bab ini melngelnail ju ldull pelnellitian: 

Tinjauan Yuridis Terhadap Hak Waris Anak Angkat Menurut Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), telrdiri dari: 

BAB I Pelndahullulan, telrdiri dari Latar Bellakang, Rulmulsan Masalah, Tuljulan 

Pelnellitian, Manfaat Pelbellitian, Kelaslian Pelnellitian, Tinjaulan Pulstaka, 

Meltodel Pelnellitian, Sistelmatika Pelnellitian. 

BAB II Belrisikan telntang Pelngatu lran Hulkulm Telrhadap Anak Angkat 

Belrdasarkan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan Yang Belrlakul Di 

Indonelsia. 

BAB III  Belrisikan teltang Pelngatulran Hulkulm Telntang Hulku lm Kelwarisan 

Melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam. 

BAB IV Belrisikan telntang Pelmbagian Hak Waris Anak Angkat Melnulrult 

Kompilasi Hulkulm Islam. 

BAB V Belrisikan pelnultulp yang belru lpa kelsimpullan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

PENGATURAN HUKUM TERHADAP ANAK ANGKAT 

BERDASARKAN PENGATURAN PERUNDANG UNDANGAN 

YANG BERLAKU DI INDONESIA 

A. Pengaturan Tentang Anak Angkat 

Pelngangkatan anak bulkanlah hal yang barul yang ada di Indonelsia. Seljak dullul 

pelngangkatan anak tellah dilakulkan delngan cara yang belrbelda-belda selsulai delngan 

sistelm hulkulm yang ada di daelrah telrselbult. Melnulrult Mulhammad Syaltult tradisi 

pelngangkatan anak dalam pelngelrtian melmultuls hulbulngan nasab su ldah dilakulkan 

olelh bangsa Yulnani, Romawi, India, dan Arab Pra Islam. Tradisi pelngangkatan 

anak dalam arti melmultulskan nasab julga pelrnah dilakulkan olelh Rasullulllah SAW 

selbellulm diultu ls melnjadi rasull. 32 

Pada awalnya pelngangkatan anak hanya belrlakul di lingkulngan golongan 

Tionghoa dan dikelnal delngan istilah adopsi telrelhadap anak laki-laki, namuln dalam 

pelrkelmbangannya anak pelrelmpulan dimu lngkinkan diadopsi. 

Dalam Staatsblad 1917 nomor 129 ini hanya selbagai peldoman bahwa yang 

bolelh diangkat hanyalah anak laki-laki seldangkan ulntulk anak pelrelmpulan delgan 

telgas dikelmu lkakan dalam Pasal 15 ayat 2 bahwa “pelngangkatan anak telrhadap 

                                                           
32 Musthofa Sy, Pengangkatan Anak Kewenangan Pengadilan Agama (Jakarta: Kencana, 

2012), hlm. 37.  
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anak-anak pelrelmpulan dan pelngangkatan delngan cara lain daripada cara melmbulat 

akta aultelntik adalah batal karelna hulkulm”. 

Seltellah zaman kelmelrdelkaan pada tahuln 1958 dikellularkan Ulndang-Ulndang 

Nomor 62 Tahuln 1958 telntang Kelwarganelgaraan Relpulblik Indonelsia. Dalam 

Ulndang-Ulndang ini, melngelnai hal yang belrkaitan delngan pelnangkatan anak diatulr 

dalam Pasal 2.34 Kelmuldian pada tahuln 1977 dikellularkan Pelratulran Pelmelrintah 

Nomor 7 Tahuln 1977 yang melngatulr telntang gaji Pelgawai Nelgelri Sipil yang 

melmulngkinkan melngangkat anak di Pelngadilan Nelgelri.35 Pelngatulran hulkulm 

pelrdata lainnya, selpelrti Bulrgelrlijk Weltboelk dan Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 

1974 telntang Pelrkawinan tidak melngatulr melngelnai pelngangkatan anak. Barul pada 

tahuln 1979, mellaluli Pasal 12 Ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 4 Tahuln 1979 

telntang Kelseljahtelraan Anak disinggu lng selcara singkat melngelnai tata cara 

pelngangkatan anak.36 

Ulntulk mellelngkapi ulraian telntang seljarah pelngangkatan anak di Indonelsia 

dimullai dari seljarah pelngangkatan anak melnulrult Staatsblad 1917 Nomor 129, 

Hulkulm Adat, Pelrulndang-Ulndangan RI dan Seljarah pelngangkatan anak 

belrdasarkan Hulkulm Islam. 

 

                                                           
34 Indonesia, Undang-Undang Tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia, UU No. 62 

Tahun 1958, LN No. 113 Tahun 1958, TLN No. 1647, Pasal 2. 
35 Indonesia, Peraturan Pemerintah Tentang Peraturan Gaji Pegawai Sipil, PP No. 7 Tahun 

1977, LN No. 11 Tahun 1977, TLNNo. 3098. 
36 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak LN. Tahun 1979 No.32. 
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a. Pelngangkatan Anak Melnulrult Staatsblad 1917 Nomor 129 (Hulkulm Pelrdata) 

Dalam kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata (Bulrgelrlijk Weltboelk) tidak 

ditelmulkan satul keltelntulan yang melngatulr masalah adopsi atau l anak angkat. 

Bulrgelrlijk Weltboelk hanya melngatulr telntang keltelntulan pelngaku lan anak dilular 

kawin. Lelmbaga pelngakulan anak dilular kawin tidak sama delngan lelmbaga 

pelngangkatan anak. 

Melngingat kelbultulhan masyarakat telntang pelngangkatan anak tellah 

melnulnjulkkan angka yang melningkat, di samping kullktulr buldaya masyarakat 

Indonelsia asli dan masyarakat keltulru lnan Tionghoa tellah lama melmpraktikkan 

pelngangkatan anak, maka Pelmelrintah Kolonial Hindia Bellanda melngellularkan 

Staatsblad yang isinya melngatulr selcara khulsuls telntang lelmbaga pelngangkatan 

anak telrselbult gulna mellelngkapi Hulku lm Pelrdata Barat (Bulrgelrlijk We ltboelk).37 

Hulkulm adat kellularga golongan Tionghoa melnganult garis keltulrulnan laki-

laki (patrinelal), karelna itul nam kellu larga (shel ataul fam, selpelrti Tan, Oeli, Lim 

dan lain-lain), ditulrulnkan mellaluli keltulrulnan laik-laki. Apabila tidak ada 

keltulrulnan laki-laki ulntulk melnelrulskan nama kellularga, maka melrelka akan 

melngangkat anak laki-laki dari kellularga lain. Olelh karelna itul, asas 

pelngangkatan anak hanya bisa dilakulkan anak laki-laki, karelna anak laki-laki 

                                                           
37 Drs. H. Ahmad Kamil, S.H. M. Hum dan Drs. H.M. Fauzan, S.H., M.M., M.H., Hukum 

Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), Hlm. 

20. 
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Tionghoa wajib melngulsahakan agar cabang kellularganya tidak pulnah dan ada 

keltulrulnan yang mellanjultkan melrawat abul lellulhulr. 

Adanya pelnggolongan pelnduldulk pada masa pelmelrintahan Hindia Bellanda 

belrakibat pada belrlakulnya belragam hulkulm bagi masing-masing golongan. 

Belrdasarkan Stattsblad 1847 Nomor 23, hulkulm pelrdata yang belrlakul bagi 

golongan Elropa adalah hulkulm pelrdata nelgelri Bellanda (Bulrgelrlijk We ltboelk). 

Golongan Timulr Asing (Arab,India, Pakistan) belrlakul selbagian dari Bulrgelrlijk 

We ltboelk dan sellelbihnya yang melnyangkult hulkulm pelrorangan, hulkulm kellularga 

dan hulku lm waris belrlakul hulkulm melrelka selndiri, yaitul hulkulm Islam, 

selbagaimana Staatblad 1924 Nomor 556. Seldangkan golongan Bulmipultra yang 

belragama Kristeln, belrdasarkan Pasal 131 Ayat (4) Indischel Staatssrelgelling 

belrlakul hu lkulm adat.38 

Lelmbaga pelngangkatan anak ini diatulr khulsuls karelna melrulpakan adat 

golongan Tionghoa yang belrhulbulngan elrat delngan pandangan dan kelpelrcayaan 

melrelka. Seldangkan Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata (Bulrgelrlijk 

We ltboelk) melmandang selsulatul pelrkawinan selbagai belntulk hidulp belrsama 

bulkan ulntulk melngadakan keltulrulnan, selhingga tidak melngelnal lelmbaga 

pelngangkatan anak. Keltelntulan pelngangkatan anak (adopsi) melrulpakan bagian 

dari Staatsblad 1917 Nomor 129 julnctis Staatsblad 1919 Nomor 81, Staatsblad 

1924 Nomor 556, Staatsblad 1925 Nomor 93 telntang Keltelntulan ulntulk Sellulrulh 

                                                           
38 Musthofa Sy, Pengangkatan Anak Kewenangan Pengadilan Agama, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2011), Hlm. 24-25. 
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Indonelsia melngelnai Hulkulm Pelrdata dan Hulkulm Dagang bagi orang Tionghoa, 

yang belrlakul hanya bagi golongan Tionghoa. 

Bulrgelrlijk Weltboelk tidak melngatulr pelngangkatan anak, namuln dalam 

pelrkelmbangannya seljak tahuln 1956 Bulrgelrlijk We ltboelk Bellanda yang baru l 

(Niulwel Bu lrgelrlijk We ltboelk) tellah melngatulr pelngangkatan anak. Latar bellakang 

pelratulran ini telrultama karelna kelinginan yang dirasakan olelh masayrakat ulntulk 

melmbelrikan pelmmelliharaan kelpada anak-anak yang tidak melmpulnyain orang 

tula ataul orang tula nya kulrang mampul. Ada puln yang di bolelhkan mellakulkan 

pelngangkatan anak dalam Niulwel Bu lrgelrlijk We ltboelk hanya pasangan sulami 

istri yang tidak melmpulnyai keltulrulnan dan suldah melnikah sellama lelbih dari 5 

tahuln. Pelngangkatan anak tidak bolelh dilakulkan telrhadap anak selndiri yang 

lahir dilular pelrkawinan (natululrlijk kind). Anak lular kawin itul dapat diakulin dan 

disahkan melnulrult keltelntulan ulndang-ulndang yang suldah ada (elrkelning dan 

welttiging).  

b. Pelngangkatan Anak Melnulrult Hu lkulm Adat  

Ambil anak, kulkult anak, anak angkat adalah sulatul pelrbulatan hulkulm dalam 

kontelks hulkulm adat kellulargaan (keltulrulnan). Apabila selorang anak tellah di 

kulkult, dipulpon, diangkat selbagai anak angkat, maka dia akan di duldulkkan dan 

ditelrima dalam sulatul posisi yang dipelrsamakan baik biologis maulpuln sosial 

yang selbellulmnya tidak mellelkat pada anak telrselbult. 

Hulkulm kelkellulargaan adat melmandang bahwa keltu lrulnan adalah 

keltulnggalan lellulhulr, artinya dula orang ataul lelbih yang melmpu lnyai hulbulngan 
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darah delngan tulnggal lellulhulr. Akibat hulkulm yang belrhulbulngan delngan 

keltulnggalan lellulhulr belrvariasi di masing-masing daelrah. Ada satul pandangan 

pokok yang sama bahwa keltulrulnan melrulpakan ulnsulr yang hakiki selrta multlak 

bagi sulatul sulkul ataul kelrabat yang melnginginkan dirinya tidak pulnah dan 

melnghelndaki sulpaya ada gelnelrasi pelnelrulsnya. Apabila sulatul su lkul ataul kelrabat 

yang khawatir akan melnghadapi kelpulnahan pada ulmulmnya mellakulkan 

pelngangkatan anak. 

Pelngangkatan anak dalam hulku lm adat bulkan melrulpakan lelmbaga yang 

asing. Lelmbaga itul dikelnal lulas hampir di sellulrulh Indonelsia yang dilakulkan 

delngan cara dan motif yang belrvariasi. Misalnya di Jawa, anak angkat biasanya 

diambil dari anak kelponakannya selndiri, laki-laki ataul pelrelmpu lan. 

Akibat hulkulm pelngangkatan anak dalam hulkulm adat sangat belrvariasi. 

Misalnya di Jawa, pelngangkatan anak tidak melmultulskan pelrtalian kellularga 

antara anak angkat dan orang tula kandulnganya. Anak angkat masulk dalam 

kelhidulpan rulmah tangga orang tula angkat selbagai anggota kellularga, teltapi 

tidak belrkelduldulkan selbagai anak kandulng ulntulk melnelrulskan keltulrulnan bapak 

angkatnya. Seldangkan di Bali, pelngangkatan anak adalah pelrbulatan hulkulm 

yang mellelpaskan anak dari pelrtalian kellularga orang tula kandulngnya dan 

melmasulkkan anak itul kel dalam kellu larga bapak angkat, selhingga anak telrselbult 

belrkelduldu lkan melnjadi anak kandu lng ulntulk melnelrulskan keltulrulnan bapak 

angkatnya. 
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Dalam adat Acelh, pelngangkatan anak suldah lama dilakulkan, anak angkat 

dalam adat acelh dikelnal delngan istilah “Anelulk Gelultelulng”. Anak-anak ini 

biasanya adalah anak-anak sauldara melrelka yang kulrang mampu l, diambil ulntulk 

dipellihara dan diasulh. 

Sellain yang tellah dikelmulkakan diatas, masih banyak lagi pelngangkatan 

anak dalam kelhidulpan masyarakat adat di Indonelsia. Pelngangkatan anak 

belrdasarkan hulkulm adat diseltiap daelrah masih belrlakul dan dianggap sah, selrta 

mellahirkan akibat hulkulm antar anak angkat dan orag tula angkat. Selorang anak 

yang tellah diangkat, mellahirkan hak dan kelwajiban telrhadap orang tula angkat. 

Dalam selbagian hulkulm waris adat anak angkat melnjadi ahli waris layaknya 

anak kandulng baik matelriil maulpuln immatelrial. Olelh karelna itu l pelngangkatan 

anak dalam kontelks hulkulm adat tidak hanya ulrulsan orang tula, teltapi julga 

melnjadi u lrulsan kelrabat dan anggot kellularga selcara lulas. 

Prinsip hulkulm adat dalam sulatu l pelrbulatan adat haruls telrang dan tulnai. 

Belgitul ju lga dalam hal pelngangkatan anak, dalam hulkulm adat biasanya 

dilakulkann delngan belbelrapa cara, telrgantulng pada tuljulan dan akibat hulkulm 

dari pelrbulatan pelngangkatan anak telrselbult.39 Ada belbelrapa melkanismel 

pelngangkatan anak dalam hulkulm adat, yaitul: 

a) Pelngangkatan anak selcara telrang dan tulnai 

                                                           
39 Afdhol, Pengangkatan Anak dan Aspek Hukumnya Dalam Hukum Adat, (Makalah dalam 

Seminar tentang “Pengaturan dan Akibat Hukum Pengangkatan Anak”). 
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Selcara telrang belrarti pelngangkatan anak telrselbult dilakulkan delngan 

selpelngeltahulan dan dihadapan pelrselkultulan (kelpala adat) delngan mellakulkan 

ulpacar-ulpacara adat. Seldangkan yang dimaksuld delngan tulnai adalah bahwa 

pelrbulatan hulkulm pelngangkatan anak haruls diselrtai delngan pelmbelrian dan 

pelmbayaran adat belrulpa belnda magis, ulang, elmas dan pakaian. Delngan adanya 

pelmbelrian telrselbult, maka pelngangkatan anak delngan cara tulnai tellah sellelsai 

dilakulkan. 

b) Pelngangkatan anak tidak selcara telrang dan tulnai 

Pada pelngangkatan anak yang tidak belrtuljulan ulntulk melnjadikan anak 

angkat selbagai anak kandulng, maka tidak pelrlul dilakulkan selcara telrang dan 

tulnai. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat dipahami bahwa pelngangkatan anak 

dalam hulkulm adat telrbagi melnjadi du la yaitul: Pelrtama, pelngangkatan anak yang 

melmultulskan tali ikatan kelkelrabatan delngan orang tula kandulng, maka 

hulbulngan selgala hulbulngan kelpelrdataan anak angkat belrpindah kelpada orang 

tula angkat, baik matelril maulpuln immatelrial. Pelngangkatan ini biasanya 

dilakulkan selcara tulnai dan telrang. 

Keldula, pelngangkatan anak yang tidak melmultulskan tali kelkelrabatan anak 

angkat delngan orang tula kandulng. Pelngangkatan anak macam ini hanya selbatas 

ulntulk melmasulkkan anak angkat dalam kellularga orang tula angkat ulntulk 

kelpelntingan pelngasulhan dan biaya kelhidulpan. Seldangkan hulbulngannya 

delngan orang tula kandulng masih telrsambulng. Praktelk pelngangkatan anak 
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selpelrti ini banyak ditelmulkan di daelrah yang mayoritas mulslim selpelrti di Jawa 

dan Sullawelsi. Pelngangkatan ini biasanya dilakulkan selcara diam-diam tanpa 

mellibatkan peltula adat, dan tidak melmbelritahulkan kelpada masyarakat ramai. 

Kelduldulkan anak angkat dalam hulkulm adat dipelngarulhi olelh sistelm 

kelkellulargaan ataul keltulrulnan. Sistelm kelkellulargaan di Indonelsia dibeldakan 

melnjadi tiga corak, yaitul: 

a) Sistelm Patrilinelal, yaitu l sistelm keltulrulnan yang ditarik melnulrult 

garis keltulrulnan bapak, kelduldulkan laki-laki lelbih melnonjol 

pelngarulhnya daripada kelduldulkan pelrelmpulan. 

b) Sistelm Matrilinelal, yaitu l sistelm keltulrulnan yang ditarik melnulrult 

garis keltulrulnan ibul, kelduldulkan pelrelmpulan lelbih melnonjol 

pelngarulhnya daripada kelduldulkan laki-laki. 

c) Sistelm Parelntal ataul Bilatelral, yaitul sistelm keltulrulnan yang ditarik 

melnulrult garis orang tula ataul melnulrult garis dula sisi, yaitul bapak dan 

ibul, kelduldulkan laki-laki dan pelrelmpulan tidak dibeldakan. 

c. Pelngangkatan Anak Melnulrult Pelrulndang-Ulndangan RI 

Praktik pelngangkatan anak di telngah-telngah kelhidulpan sosial masyarakat 

tellah mellelmbaga dan melnjadi bagian dari buldaya yang hidulp ditelngah-telngah 

masyarakat Indonelsia. Seljak zaman dahullul masyarakat Indonelsia tellah 

mellakulkan pelngangkatan anak delngan cara dan motivasi yang belrbelda-belda, 

selsulai delngan sistelm hulkulm adat dan pelrasaan hulkulm yang hidulp selrta 

belrkelmbang di daelrah yang belrsangkultan.  
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Ulndang-ulndang yang melngatulr pelngangkatan anak di Indonelsia yang 

dibulat selcara lelngkap dan tulntas masih bellulm ada, Imam Suldiyat melnyelbultnya 

delngan istilah “selcara bullat, lelngkap dan tulntas”. Bullat belrarti selmula bagian 

diatulr, lelngkap belrarti yang diatulr selgala ulnsulrnya dan tulntas belrarti yang 

diatulr selmula soal yang mulngkin timbull. 

Seljarah pelrulndang-ulndangan yang belrkaitan, pelngatulran pelngangkatan 

anak selmpat masulk dalam rancangan ulndang-ulndang, yaitul dalam Rancangan 

Ulndang-Ulndang (RUlUl) telntang Pelrkawinan dan dalam Rancangan Ulndang-

Ulndang (RUlUl) telntang Pelradilan Anak. Dalam seljarah prosels pelmbulatan 

hulkulm (law making procelss) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974, 

Rancangan Ulndang-Ulndang (RUlUl) telntang Pelrkawinan melngatulr 

pelngangkatan anak dalam Pasal 62. 

Rancangan ulndang-ulndang telrselbult sellanjultnya disahkan melnjadi Ulndang-

Ulndang RI Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan selbagai lelgal produlct 

delngan melnghapuls selmula keltelntulan Pasal 62 yang melngatulr pelngangkatan 

anak, selhingga dalam Ulndang-Ulndang RI  Nomor 1 Tahuln 1974 telntang 

Pelrkawinan tidak ada keltelntulan yang melngatulr melngelnai pelngangkatan anak. 

Pelngatulran pelngangkatan anak julga telrdapat dalm seljarah prosels 

pelmbulatan hulkulm (law making procelss) ulndang-ulndang RI nomor 3 Tahuln 

1997. Keltelntulan yang melnelgaskan bahwa pelngangkatan anak melrulpakan 

kelwelnangan Pelngadilan Nelgelri telrselbult melndapat relaksi kelras dari selmula 

fraksi di Delwan Pelrwakilan Rakyat dan belrbagai kalangan ulmat Islam karelna 
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belrtelntangan delngan hulkulm islam dan tellah telrjadi sinkronisasi delngan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan yang suldah ada selbellulmnya, selpelrti Ulndang-

Ulndang RI Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan, Ulndang-Ulndang RI 

Nomor 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama, dan Kompilasi Hulkulm Islam. 

Pelngatulran pelngangkatan anak ju lga diselbultkan dalam Ulndang-Ulndang RI 

nomor 23 Tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak, yaitul Pasal 39, 40, dan Pasal 

41. Pelngatulran pelngangkatan anak dalam ulndang-ulndang ini banyak 

melngalami kelmajulan, karelna melngatulr hal-hal yang belrsifat melndasar dan 

prinsip dalam pelngangkatan anak delngan melmpelrhatikan hulkulm agama, 

selhingga pelngatulran dalam pelrulndang-ulndangan yang akan datang tidak bolelh 

belrtelntangan delngan keltelntulan pasal-pasal telrselbult. Hal-hal yang belrsifat 

melndasar dan prinsip itul antara lain pelngangkatan anak haru ls selagama dan 

tidak melmultulskan hulbulngan darah antara anak angkat delngan orang tula 

kandulngannya. 

Dalam Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 54 Tahuln 2007 

telntang Pellaksanaan Pelngangkata Anak melmbelrikan pelringatan telntang anak 

angkat, pelngangkatan anak, orang tu la dan orangtula angkat yang telrtulang pada 

Bab I kelu lntulngan ulmulm, yaitul telrdapat dalam Pasal 1 bultir 1, 2, 3 dan 4. 

Delngan dibulatnya pelratulran pelmelrintah ini dapat dijadikan peldoman dalam 

pellaksanaan pelngangkatan anak yang melncakulp keltelntulan ulmulm, jelnis 

pelngangkatan anak, syarat-syarat pelngangkatan anak, tata cara pelngangkatan 

anak, bimbingan dalam pellaksanaan pelngangkatan anak, pelngawasan 
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pellaksanaan pelngangkatan anak dan pellaporan. Delngan belrlakulnya pelratulran 

pelmelrintah ini julga dimaksuldkan agar pelngangkatan anak dilaksanakan selsulaai 

delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan selhingga dapat melncelgah 

telrjadinya pelnyimpangan yang pada akhirnya dapat mellindulngi dan 

melningkatkan kelseljahtelraan anak delmi masa delpan dan kelpelntingan telrbaik 

bagi anak. 

d. Pelngangkatan Anak Belrdasarkan Hulkulm Islam 

Selcara historis, pelngangkatan anak suldah dikelnal dan belrkelmbang selbellulm 

kelrasullan Nabi Mulhammad SAW. Mahmuld Syaltult melnjellaskan, bahwa tradisi 

pelngangkatan anak selbelnarnya dan dipraktikkan olelh masyarakat dan bangsa-

bangsa lain selbellulm keldatangan islam, selpelrti yang dipraktikkan olelh bangsa 

Yulnani, Romawi, India dan belbelrapa bangsa lain pada zaman kulno. Selbellulm 

islam datang, pelngangkatan anak dikalangan bangsa Arab tellah melnjadi tradisi 

tulruln melnulruln yang dikelnal delngan istilah “tabbani” yang artinya melngambil 

anak angkat. Tradisi anak adopsi selndiri melnulrult melrelka dianggap selbagai 

kellularga belsar dari bapak yang melngadopsinya, yang mana kelduldulkan 

hulkulmnya disamakan delngan anak kandulng.40 Melnulrult Wahbah al-Zulhaili 

pelngelrtian tabbani adalah pelngambilan anak yang suldah jellas nasabnya 

dilakulkan olelh selselorang, lalul anak telrselbult dinasabkan kelpada dirinya. Dalam 

istilah lain, tabanni adalah selorang laki-laki maulpuln pelrelmpulan yang delngan 

                                                           
40 Mardani, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), Hlm. 16. 
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belrniat melnasabkan selorang anak kelpada dirinya walaulpuln anak telrselbult suldah 

melmiliki nasab yang jellas pada orang tula kandulngnya.41 

Nabi Mulhammad SAW, pelrnah mellakulkan pelngangakatan anak selbellulm 

masa kelnabiannya. Anak angkatnya belrnama Zaid bin Harisah, teltapi nabi 

Mulhammad melngganti nama Zaid bin Hrisah melnjadi Zaid bin Mulhammad 

yang diu lmulkan dihadapan kaulm Qulraisy dan belrkata: “saksikanlah 

bahwasannya Zaid, akul jadikan anak angkatkul, ia melwarisikul, dan akul 

melwarisinya”. Sikap Nabi Mulhammad SAW. telrselbult melrulpakan celrminan 

tradisi yang ada pada waktul itul. Olelh Karelna Nabi melnganggap selbagai 

anaknya maka para sahabat puln melmanggilnya delngan Zain bin Mulhammad. 

Seltellah Nabi Mulhammad SAW. melnjadi Rasull, tulruln sulrat Al-Ahzab ayat 

4, 5, dan 40 yang pada intinya mellarang pelngangkatan anak delngan akibat 

hulkulm melmanggilnya selbagai anak kandulng dan saling melwarisi selpelrti yang 

tellah dilakulkan Nabi Mulhammad SAW. ullama selpakat bahwa ayat itul tulruln 

belrkelnaan delngan pelristiwa Zaid bin Harisah. Mellaluli pelristiwa asbab an-

nulzull ayat Al-Qulran telrselbult dapat dipahami bahwa pelngangkatan itul bolelh 

dilakulkan, Karelna Nabi Mulhammad SAW. tellah melmpraktikkannya, teltapi 

pelngangkatan anak itul tidak melgulbah statuls nasab selselorang, karelnaa Allah 

SWT, tellah melnyatakan dalam Al-Qulran bahwa statuls nasab Zaid tidak bolelh 

dinisabkan kelpada Nabi Mulhammad SAW. 

                                                           
41 Erhan Saufan Hadana, “Pengangkatan Anak Dalam Perspektif Hukum Islam”. Lentera, 2, 

(2019), Hlm. 131. 
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Zaid yang melmilih tinggal belrsama Nabi Mulhammad SAW, seltellah delwasa 

kelmuldian dinikahkan Nabi delngan Zainab binti Jahsy. Telrnyata rulmah tangga 

Zaid dan Zainab melngalami keltidakhormanisan. Seltellah Zaid tidak sanggulp 

lagi melmpelrtahankan rulmah tangganya, maka Nabi Mulhammad SAW, 

melmpelrkelnankan pelrcelraian melrelka. 

Seltellah Zainab mellelwati masa iddah, Allah SWT melmelrintahkan Nabi 

Mulhammad SAW, ulntulk melngawanin Zainab, selbagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Qulran sulrat Al-Hazab ayat 37. Pelrkawinan Nabi Mulhammad SAW. 

delngan belkas istri anak angkatnya ini melnelgaskan bahwa adanya hulbulngan 

pelngangkatan anak tidak selrta melrta melnciptakan hulbulngan nasab yang 

melngakibatkan statulsnya sama delngan anak kandulng, karelna melnikahi belkas 

istri anak kandulng diharamkan ulntulk sellama-lamanya. 

e. Pelratu lran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 54 Tahuln 2007 Telntang 

Pellaksanaan Pelngangkatan Anak 

Pelratu lran Pelmelrintah (PP) RI Nomor 54 tahuln 2007 melngatulr telntang 

palaksanaan pelngangkatan anak di Indonelsia. Pelratulran pelmelrintah ini dibulat 

ulntulk mellaksanakan keltelntulan pelngangkatan anak selbagaimana diatulr dalam 

Ulndang-Ulndang Nomor 23 tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak. 

Pelratu lran Pelmelrintah Nomor 54 Tahuln 2007 telntang Pelngangkatan Anak 

melmulat pelngelrtian anak angkat daan pelngangkatan anak, yaitu l Pasal 1 ayat 1 

dan 2 yang belrbulnyi: 
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(1) Anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari lingkulngan 

kelkulasaan kellularga orang tu la, wali yang sah, ataul orang lain yang 

belrtanggulng jawab atas pelrawatan, pelndidikan, dan melmbelsarkan anak 

telrselbult keldalam lingkulngan kellularga orang tula angkatnya belrdasarkan 

kelpultulsan ataul pelneltapan pelngadilan. 

(2) Pelngangkatan anak adalah su latul pelrbulatan hulkulm yang melngalihkan 

selorang anak dari lingkulngan kelkulasaan orang tula, wali yang sah, atau l 

orang lain yang belrtanggulng jawab atas pelrawatan, pelndidikan, dan 

melmbelsarkan anak telrselbult keldalam lingkulngan kellu larga orang tau l 

angkat.42 

Tuljulan pelngangkatan anak tidak lain adalah ulntulk kelpelntingan telrbaik 

anak, selbagaimana ditelgaskan pada Pasal 2 yang belrbulnyi: Pelngangkatan anak 

belrtuljulan ulntulk kelpelntingan telrbaik bagi anak dalam rangka melwuljuldkan 

kelseljahtelraan anak dan pelrlindulngan anak, yang dilaksanakan belrdasarkan adat 

kelbiasaan seltelmpat dan belrdasarkan pelratulran pelrulndang ulndangan. 

Pelngangakatan anak julga tidak melngakibatkan pultulsnya hulbulngan darah 

antara anak angkat delngan orang tula kandulngnya, selbagaimana ditelgaskan 

paada Pasal 4 yang belrbulnyi: “Pelngangkatan anak tidak melmultu lskan hulbulngan 

darah antara anak yang diangkat delngan orang tula kandulngnya”. Dalam 

Pelratulran Pelmelrintah Nomor 54 Tahuln 2007, orang tula angkat diharulskan 

                                                           
42 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan 

Pengangkatan Anak, LN Nomor 123 tahun 2007. 



44 
 

 
 

melmbelritahulkan asal ulsull anak angkat selrta orang tula kandulngnya di saat anak 

dianggap tellah siap melnelrima pelmbelritahulan belrita telrselbult. 

Pelratu lran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 54 Tahu ln 2007 telntang 

Pellaksanaan Pelngangkatan Anak adalah manifelstasi dari komitmeln pelmelrintah 

ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan telrhadap anak mellaluli Ulndang-Ulndang 

Nomor 23 Tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak, yang melngatulr telntang 

Pelngangkatan Anak. Namuln melngingat banyaknya pelnyimpangan atas 

pellaksanaan pelngangkatan anak yang dilakulkan masyarakat, selpelrti mellakulkan 

pelngangkatan anak dilular proseldulr yang belnar, pelmalsulan data, pelrdagangan 

anak, bahkan tellah telrjadi julal belli organ tulbulh. Ulntulk itul dipelrlulkan 

pelngatulran telntang pellaksanaan pelngangkatan anak. Delngan adanya pelratulran 

telrselbult agar pelngangkatan anak dilakulkan selsulai delngan atulran pelrulndang-

ulndangan, selhingga telrcapailah tuljulan dari pelngangkatan anak itul selndiri. 

f. Pelratu lran Melntelri Sosial RI Nomor 110/HUlK/2009 telntang Pelrsyaratan 

Pelngangkatan Anak 

Selcara ulmulm Pelratulran Melntelri Sosial Nomor 110/HUlK/2009 melngatulr 

telntang pelrsyaratan pelngangkatan anak, baik melnyangkult anak angkat, orang 

tula angkat, pelrsyaratan dan belrbagai hal lain yang belrkaitan delngan 

pelngangkatan anak. 

Pelratu lran Melntelri Sosial ini lelbih melnelkankan kelpada pelrsyaratan 

pelngangkatan anak yang mellipulti pelrsyaratan calon orang tula angkat, calon 

anak angkat, dan pelrsyaratan administratif yang haruls dipelnulhi, baik 
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pelngangkatan anak selcara langsulng (dalam asulhan orang tula kandulng), 

maulpuln mellaluli lelmbaga pelngasulhan anak. Pelrsyaratan ini dimaksuldkan ulntulk 

melnjamin bahwa orang tula angkat layak ulntulk melngangkat anak jika dapat 

melmelnulhi selmula pelrsyaratan, delmikian pulla anak julga layak ulntulk diangkat 

delngan adanya syarat-syarat yang dipelrlulkan. 

 

B. Kedudukan Anak Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Dalam hu lkulm islam, istilah pelngangkatan anak (adoption) atau l tabbani dalam 

bahasa arab selpelrti pelrkataan “ittikhodzahul ibnan” melmiliki arti melngambil anak 

ataul melnjadikan selselorang selbagai anak. Seldangkan Al-Qulran melnyelbultnya 

delngan istilah “da’iyyu ln”, yaitul melnghu lbulngkan asal ulsull kelpada selselorang yang 

bulkan ayah kandulngnya. 

Mahfuld Syalthult melmbelrikan dula pelngelrtian, pelrtama tabbani. Tabbani selndiri 

melmiliki pelngelrtian yaitul melngambil anak orang lain ulntulk diasulh dan dididik 

delngan pelnulh kasih sayang tanpa melmbelrikan statuls anak kandu lng kelpadanya. 

Keldula yaitul melngambil anak orang lain ulntulk dijadikan anaknya selndiri, dan 

melngulbah statulsnya melnjadi anak kandulng. Selhingga ia belrhak melmakai nama 

orang tula angkatnya dan julga belrhak melwarisi. Seldangkan melnulru lt Andi Syamsul 

Alam dan Faulzan, tabbani yaitul dilakulkan belrdasarkan kelinginan selselorang 

delngan tuljulan melmbantul orang tula kandulng yang tidak mampul melmbelrikan 
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fasilitas yang dibultulhkan selpelrti, pelndidikan yang layak.43 Hal ini telntul 

belrtelntangan delngaan hulkulm islam karelna telrmasulk dalam katelgori tolong 

melnolong dalam kelbaikan, selbagaimana firman Allah (Al-Qulr’an su lrat Al-Maidah 

Ayat 2) yang belrbulnyi: 

Adopsi selbagaimana yang tellah dikelmulkakan olelh KHI (Kompilasi Hulkulm 

Islam) adalah melmpelrlakulkan selbagai anak dalam selgi kelcintaan pelmbelrian 

nafkah, pelndidikan dan pellayanan dalam selgala kelbultulhannya yang bulkan 

melmpelrlakulkan selbagai anak “nasabnya” selndiri. Jadi, melnulrult pandangan Hulkulm 

Islam melngangkat anak hulkulmnya adalah Mulbah ataul “bolelh”. 

Pelngambilan anak angkat melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam adalah melrulpakan 

satul amal baik yang dilakulkan bagi orang yang mampul, yang tidak dianulgelrahi 

anak olelh Allah SWT. Melrelka melnyamakannya dalam belntulk ibadah yang 

melrulpakan pelndelkatan diri kelpada Allah, delngan melndidik anak-anak yang 

telrlantar, anak-anak fakir miskin, dan anak-anak yang tidak mampul tidak diragulkan 

lagi, bahwa u lsaha-ulsaha selmacam ini melrulpakan sulatul amal yang disulkai dan 

dipulji olelh agama islam. 

Hal ini selbelnarnya selsulai pulla delngan misi keladilan sosial dalam islam, dimana 

syariat islam melmbulka kelselmpatan bagi si kaya ulntulk melmpelrolelh amal kelbaikan 

mellaluli wasiat dan melmbelrikan selbagian dari harta pelninggalannya kelpada anak 

angkat ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya dimasa delpan, selhingga anak telrselbult 

                                                           
43 Muhammad dan Wati Rahma Ria Zulfikar, “Hukum Waris Berdasarkan Sistem Perdata dan 

Kompilasi Hukum Islam”, (2018), Hlm. 2. 
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tidak telrlantar dalam melndidiknya dan pelnghidulpannya. Olelh karelna itullah rasa 

kelmanulsiaan yang tinggi melrulpakan msi islam yang sangat ultama dalam ulsaha 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT. 

Melnulrult Hulkulm Islam pelngangkatan anak hanya dapat dibelnarkan apabila 

melmelnulhi keltelntulan-keltelntulan selbagai belrikult: 

1. Tidak melmultulskan hulbulngan darah antara anak yang diangkat delngan orang 

tula biologis dan kellularga. 

2. Anak angkat tidak belrkelduldulkan selbagai pelwaris dari orang tula angkat, 

mellainkan teltap selbagai pelwaris dari orang tula kandulngnya, delmikian julga 

orang tula angkat tidak belrkelduldulkan selbagai pelwaris dari anak angkatnya. 

3. Anak angkat tidak bolelh melmpelrgulnakan nama orang tula angkatnya selcara 

langsulng kelculali selkeldar selbagai tanda pelngelnal/ alamat. 

4. Orang tu la angkat tidak dapat belrtindak selbagai wali dalam pelrkawinan 

telrhadap anak angkatnya. 

Dari keltelntulan telrselbult diatas adalah belrsifat pelngasulhan anak delngan tuljulan 

agar selorang anak tidak sampai telrlantar ataul melndelrita pelrtulmbulhan dari 

pelrkelmbangannya. 

Agama islam melnganjulrkan agar ulmat manulsia saling melnolong selsamanya. 

Bagi orang yang mampul haruls melmbantul orang yang tidak mampul, orang islam 

haruls belrhati sosial, melnolong dan melmellihara anak-anak ataul bayi-bayi yang 

telrlantar yang orang tulanya tidak mampu l. 
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Kalaul mellihat dari selgi buldi pelkelrti dan sosial, maka orang yang mellakulkan 

adopsi belrarti ia mellakulkan pelrbulatan yang sangat baik, yang sangat selsulai delngan 

ajaran islam. Telntul saja dalam hal ini bagi orang yang melngambil anak delngan 

tuljulan melmellihara delngan selbaik-baiknya, pelnulh kasih sayang, selbab yang 

melngambil anak angkat telrselbult kelbanyakan adalah orang yang tidak dibelri 

keltulrulnan olelh Allah SWT. 

Namuln disamping itul, bagi melrelka yang tellah melmpulnyai keltulrulnan, tapi ia 

ingin melnambah julmlah anggota kellularganya delngan cara melngangkat anak ulntulk 

dijadikan selbagai anak angkat, maka harulslah melmelliharanya delngan selbaik-

baiknya selmat-mata karelna Allah (lillahi ta’ala), ulntulk beltull-beltull melnolong anak 

ataul bayi yang telrlantar. Karelna kelbanyakan anak diambil, malah banyak selkali 

bayi-bayi telrlantar telrselbult dibulnulh olelh orang tulanya selndiri ataul ditinggal belgitul 

saja tanpa diu lruls delngan selbagainya karelna keltidakmampulannya. 
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C. Status Anak Angkat menurut Kompilasi Hukum Islam 

Pelngangkatan anak adalah melngambil anak orang lain ulntulk dididik dan diasulh 

delngan pelnulh kasih sayang, di belrikan statuls anak kandulng, selhingga ia belrhak 

melmakai nama keltulrulnan (nasab) orang tula angkatnya dan saling melwarisi harta 

pelninggalan, selrta hak-hak lain selbagai akibat hulkulm antara anak angkat dan orang 

tula angkat.44 

Melnulrult hulkulm islam pelngangkatan anak dapat dibelnarkan apabila melmelnulhi 

keltelntulan selbagai belrikult:45 

a) Tidak melmultulskan hulbulngan darah antara anak yang diangkat delngan 

kellularga. 

b) Anak angkat tidak belrkelduldulkan pelwaris dari orang tula angkat, mellainkan 

teltap selbagai pelwaris dari orang tula kandulng, delmikian orang tu la angkat tidak 

belrkelduldu lkan selbagai pelwaris dari anak angkatnya. 

c) Anak angkat tidak bolelh melnggulnakan nama orang tula angkatnya selcara 

langsulng kelculali selkeldar tanda pelngelnal ataul alamat. 

d) Orang tula angkat tidak belrtindak selbagai wali dalam pelrkawinan telrhadap anak 

angkatnya.46 

                                                           
44 Andi Syamsu Alam and Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Prespektif Islam (Jakarta: 

Kencana), 2012, hlm. 21. 
45 Haedah Faradz, “Pengangkatan Anak Menurut Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Dinamika 

Hukum, Volume 9, (2013), hlm. 156. 
46 Mansyur, “Kedudukan Anak Angkat dalam Kewarisan KHI”, Jurnal Ilmiah Rinjani, Volume 

6 (2018), hlm. 168. 
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Kompilasi Hulkulm Islam melnulrult syariat islam anak angkat tidak telrgolong 

melnjadi ahli waris dari orang tula angkat. Pelngangkatan anak dalam hulkulm islam 

tidak melmbawa akibat hulkulm dalam hulbulngan darah, hulbulngan wali dan 

hulbulngan waris delngan orang tula angkat. Selhingga anak angkat teltap melnjadi ahli 

waris dari orang tula kandulng dan anak telrselbult teltap melmakai nama dari ayah 

kandulngannya. Anak angkat tidak belrhak melwarisi harta pelninggalan dari orang 

tula angkatnya, dikarelnakan dalam hulkulm kelwarisan islam ada tiga selbab selselorang 

dapat melwarisi: 

a) Karelna hulbulngan kelkelrabatan yaitu l hulbulngan kelkellulargaan ataul hulbulngan 

darah. 

b) Karelna pelrkawinan, pelrkawinan yang sah melnimbullkan kelwarisn 

c) Karelna hulbulngan wala’, melngelnai ahli waris wala’ mellipu lti kelkelrabatan 

melnulrult hulkulm karelna melmbelbaskan buldak, ataul adanya pelrjanjian dan 

sulmpah selorang delngan lainnya.47 

Karelna melnulrult hulkulm islam anak angkat belrnasab belrsama orang tula 

kandulng, maka hak waris anak angkat teltap dari orang tula kandulngnya. Selmelntara 

telrhadap orang tula angkatnya, anak angkat melmpelrolelh wasiat wajibah selbanyak 

1/3 bagian harta warisan orang tula angkat. Delngan delmikian anak angkat bulkan 

ahli waris, selhingga tidak belrkelwajiban melmbayar hultang dari orang tula 

                                                           
47 Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Adat Indonresia, Bandung; PT Refika Aditama, 

2013, hlm. 49. 
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angkatnya, seldangkan anak angkat melru lpakan ahli waris orang tula kandulng, maka 

kelwajiban anak angkat melmbayar hultang orang tula kandulngnya. 

Statuls dan kelduldulkan diatulr dalam Kompilasi Hulkulm Islam adalah anak 

angkat teltap anak kandulng dari orang tu la kandulngnya dan kelduldulkan anak dalam 

kellularga orang tula angkat adalah tidak sama delngan kelduldulkan anak kandulng dari 

orang tula angkat. 
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BAB III 

PENGATURAN HUKUM TENTANG HUKUM KEWARISAN 

MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM 

 

A. Perkembangan Pengaturan Hukum Kewarisan  

Mulla mulla pada kelbanyakan bangsa di dulnia, dalam taraf yang paling tula dari 

pelrtulmbulhan manulsia, tidak ada pelngelrtian milik, yang dikelnal hanyalah keladaan 

yang nyata, hak dan fakta masih belrcampulr baulr. Barullah kelmuldian orang 

melmpelrolelh kelsadaran kelsulsilaan, yang dapat melmbeldakan antara apa yang ada 

delngan apa yang selharulsnya ada.  

Pelrkelmbangan kelwarisan di Indonelsia telrbagi melnjadi 3 yaitul: 

1) Selbellulm Masa Pelmelrintahan Bellanda 

Selbellulm masa pelmelrintahan Bellanda pelmbelrlakulan hulku lm islam tellah 

banyak dilaku lkan olelh kelrajaan Islam di Nulsantara selpelrti kelrajaan Pasai, Delmak, 

Cirbon, Bulton, dan Telrnatel. Pada ulmulmnya paham yang dianult adalah belrmazhab 

Syafi’i. Kelrajaan telrselbult tellah melnelrapkan norma-norma hulkulm Islam. Dalam 

pellaksanaan hulkulm Islam pada kelrajaan-kelrajaan telrselbult tidak parsial. Melnulrult 

Gibb dalam bulkulnya Thel Modelrn Trelnds in islami yang dikultip A. rahmat Rosyadi 

dan M. Rais Ahmad, bahwa orang-orang Islam melnaati hulkulm Islam karelna 

dipoelrintahkan olelh allah dan Rasullnya. Delngan delmikian 
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apabila melrelka tellah melnelrima Islam selbagai agamanya, maka otomatis melrelka 

akan melnelrima otoritas hulkulm islam adalah kelhelndak allah dan tradisi Rasull.47  

Pada kelrajaan-kelrajaan dan kelsulltanan-kelsulltanan sellalul melmbelntulk 

badan-badan pelrdilan ulntulk melmelriksa, melngadili, dan melmultulskan pelrkara 

belrdasarkan hulkulm cara pelradilan islam (mulkhasamat) dilihat dari suldult pelnataan 

hulkulm Islam, mellaksanakan syari’at Islam yang dilelngkapi delngan institulsi-

institulsi kelagamaan, selpelrti pelngadilan agama melrulpakan fardul kifayah 

(kelwajiban sosial). Hal ini melrulpakan salah satul pelndelkatan syariat Islam. Dari 

sinilah, kelrajaan dan kelsulltanan itul melnelrapkan hulkulm waris selbagai hulkulm yang 

hidulp (living law) di masyarakat selkaliguls melnjadi buldaya hulkulm Indonelsia pada 

masanya.  Sellanjultnya dikatakan bahwa Pelngadilan Agama di masa kelrajaan dan 

kelsulltanan pada waktul itul suldah melnulnjulkkan dalam melnyellelsaikan pelrkara 

kelwarisan orang-orang islam. 

Sellanjultnya pelmbelrlakulan hulku lm Islam di Indonelsia belrdasarkan pada 

mazhab yang dianult olelh para sulltan keltika itul, Islam tellah melngulbah pola 

pelmikiran dan cara pandang kelsadaran masyarakat Indonelsia selhingga 

melnjadikannya selbagai adat dan pelrilakul dan kelselharian. Selbagaimana dikatakan 

olelh Syaulkani biasanya pelmbelrlakulan hu lkulm Isalm pada kelrajaan Islam itul sangat 

belrgantulng pada mazhab yang dianult olelh para Sulltan misalnya masyarakat Acelh 

melnyatakan, hulkulm Islam adalah adatnya, adatnya adalah hulkulm Islam. Di 

                                                           
47 A. Rahmad Rosyadi dan M. Rais Ahma, Formulasi Syari’at Islam Dalam Perspektif Tata 

Hukum Indonesia, Bogor: Ghalia Indonesia, 2013, Hlm. 74. 
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minangkabau l belrlakul kaidah, adat belrselndikan syara’, syara’ belrselndikan 

kitabulllah. Delmikian julga di Pullaul Jawa, pelngarulhnya sangat kulat selhingga Al-

qulr’an, As-Su lnnah, ijma’ dan qiyas tellah dijadikan ulkulran kelbelnaran ilmiah dan 

peldoman pelrilakul. 

2) Masa Pelmelrintah Bellanda (Pelnjajahan) 

Pada masa pelmelrintahan Hindia Bellanda, salah satul kelbijakan pelmelrintah 

dalam melrelspon pelmikiran dan melngimplelmelntasikan hulkulm Islam adalah delngan 

melrelmulskan telori-telori yang belrkelnaan delngan cita-cita hu lkulmdan adat 

masyarakat Indonelsia. Keltika pelmelrintah Hindia Bellanda datang, Indonelsia suldah 

mellaksanakan hulkulm agama Islam, yang kelmuldian di lanjultkan dan diakuli 

kelwelnangan hulkulmnya. Van Deln Belrg melngonselpkan staatsblat 1882 Nomor 152 

yang belrisi keltelntulan bagi rakyat pribulmi ataul rakyat jajahan haruls belrlakul hulkulm 

agama di lingkulngan hidulpnya. Telori ini melrulpakan rulmulsan hasil pelrgullatan 

pelmikirannya, seltellah melmpelrhatikan dan melncelrmati fakta-fakta hulkulm yang 

telrjadi pada masyarakat pribulmi. 

Telori relcelptivel in complelx olelh Lodelwijkel William Christian van deln Belrg 

pada tahuln 1884 melnullis bulkul delngan nama Mulhammadagch relcht (Asas-Asas 

Hulkulm Islam) melnyatakan hulkulm islam belrlakul bagi orang-orang Islam Indonelsia 

walaulpuln delngan seldikit pelnyimpangan-pelnyimpangan. Sulbstansi telori ini yaitul 

seltiap selngkelta antara orang-orang Indonelsia yang belragama Islam dibelrlakulkan 

hulkulm islam. Hulkulm agama, adat dan kelbiasaan itul julga dipakai olelh hakim Elropa 
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pada Pelngadilan yang lelbih tinggi. Selngkelta antara orang Indonelsia atau l 

dipelrsamakan delngan itul dipakai haruls tulndulk pada kelpultulsan Hakim Agama 

melnulrult hulkulm agama. Delmikian ulntulk orang arab dan orang cina yang 

dipelrsamakan delngan orang Indonelsia baik yang belragama Islam maulpuln bulkan 

belragama Islam dibelrlakulkan delngan hu lkulm yang sama. 

Telori relcelptiel belrpijak pada asulmsi dan pelmikiran bahwa jika orang-orang 

pribulmi melmpulnyai kelbuldayaan yang sama ataul delkat delngan kelbu ldayaan Elropa, 

maka pelnjajahan atas Indonelsia akan belrjalana delngan baik dan tidak akan timbull 

gulncangan telrhadap kelksulasaan pelmelrintah Hindia Bellanda. Olelh karelna itul, 

pelmelrintah Hindia Bellanda haruls melndelkati golongan yang akan melnghidulpkan 

hulkulm adat dan melmbelrikan dorongan kelpada melrelka, ulntulk melndelkatkan 

golongan hulkulm adat kelpada pelmelrintah. Pelrulbahan telori ini julga belrdampak bagi 

pelngadilan agama. Kelwelnangan pelngadilan agama di Jawa dan di Madulra diulbah 

delngan staatsblad 1937 No 116 dan No 610. Masalah kelwarisan yang selbellulmnya 

melnjadi kelwelnangan pelngadilan agama diselrahkan melnjadi pelngadilan ulmulm, 

delngan pelrtulmbangan hulkulm waris bellu lm melnjadi hulkulm adat.48  

3) Masa Pelmelrintah Indonelsia 

Indonelsia melnyatakan diri melrdelka, pada tanggal 17 Agulstuls 1945. 

Delngan pelrnyataan Indonelsia melrdelka belrarti belrpelngarulh telrhadap sistelm hulkulm 

di Indonelsia. Sellanjultnya, pasal II telntang Atulran Pelralihan Ulndang-Ulndang1945 

                                                           
48 Ilham Tohari, Ragam Hukum Waris Di Jombang, Study Tentang Sosial Masyarakat Muslim 

Dalam Penyelesaian Perkara Waris (IAIN Sunan Ampel Surabaya: Disertasi, 2013), Hlm. 11. 
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ditelkan kan bahwa hulkulm warisan kolonial Bellanda masih teltap belrlakul sellama 

jiwanya tidak belrtelntangan delngan Ulndang-Ulndang Dasar. 

Delngan popullasi warga Nelgara Indonelsia yang mayoritas belragama islam, 

dan dalam melmahami ajaran agamanya belrsifat totalitas maka pelrkelmbangan 

sellanjultnya ahli hulkulm islam Indonelsia belrulsaha agar hulkulm islam itul melnjadi 

hulkulm nasional, delngan ulpaya selminar nasional dalam pelmbelntulkan hulkulm, 

hulkulm islam dijadikan selbagai salah satul sulmbelr disamping hulkulm elropa dan 

hulkulm adat. Karelna itul, nilai-nilai hulkulm islam tidak bolelh dari doktrin agama 

islam. Sulatul relalitas seljarah yang tidak dapat dipulngkiri olelh ahli hulkulm nasional 

yaitul Hazirin delngan telori kelwarisan bilatelral dan konselp mawalinya. 

Idel Hazairin dalam pelmbaharulan hulkulm waris yang pada intinya adalah: 

a. Ahli waris pelrelmpulan sama delngan ahli waris laki-laki dapat melnghalangi ahli 

waris yang lelbih relndah. 

b. Hulbulngan kelwarisan mellaluli garis laki-laki sama kulatnya delngan garis 

pelrelmpulan. 

c. Adanya ahli waris pelngganti tidak telrhalang olelh ahli waris lain. 

Hazairin melmbagi ahli waris melnjadi tiga kellompok yaitul: 

a. Zawul al-faraid, adalah ahli waris yang tellah diteltapkan bagiannya dalam al-

qulran. Sistelm pelmbagiannya dikellularkan dari sisa harta seltellah harta 

pelninggalan dibayarkan ulntulk wasiat, hultang, dan biaya kelmatian. 
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b. Zawul al-qarabat, adalah ahli waris yang tidak telrmasulk zawul al-afaraid 

melnulrult sistelm bilatelral. Melrelka melndapatkan warisan dari sisa harta 

pelninggalan seltellah dibayar wasiat, hultang, ongkos kelmatian, dan bagian ulntulk 

zawul al-faraid. 

c. Mawali ataul ahli waris pelngganti, adalah ahli waris yang melnggantikan 

selselorang dala melmpelrolelh bagian harta pelninggalan yang tadinya akan 

dipelrolelh orang yang akan digantikannya. Hal ini telrjadi karelna orang yang 

digantikan telrselbult tellah melninggal telrlelbih dahullul daari pada si pelwaris.Posisi 

orang yang digantikan adalah pelnghulbulng antara yang melnggantikan delngan 

pelwaris. Ahli waris mawali adalah keltulrulnan anak pelwaris, keltulrulnan sauldara 

pelwaris, ataulpuln keltulrulnan orang yang melngadakan selmacam pelrjanjian 

misalnya dalam belntulk wasiat delngan si pelwaris.49 

Pada akhir tahuln 1989 Delwan Pelrwakilan Rakyat dan Komitmeln Pelmelritah 

melmpelrjulangkan ulntulk melnjadikan pelngadilan agama melmpulnyai kelduldulkan, 

tulgas dan fu lngsi yang seldelrajat delngan pelngadilan yang lain diteltapkanlah 

Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama, delngan melmiliki 

kelwelnangan dalam pelrkara pelrkawinan, waris, wasiat, wakaf dan hibah 

belrdasarkan hulkulm islam, wakaf dan seldakah (Pasal 49). Sellanjultnya belrdasarkan 

UlUl Nomor 3 Tahuln 2006 telntang amandelmeln UlUl Nomor 7 tahuln 1989 kata 

belrdasrkan hulkulm islam dihilanghkan, maka pelngadilan agama melmiliki 

                                                           
49 Sayuti Thalib SH, Hukum Kewarisan Islam, cet. 8, Jakarta: Sinar Grafika, 2013, Hlm. 80-81. 
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kelwelnangan dalam pelrkara pelrkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infak, 

shadakah dan elkonomi syari’ah. 

Dalam pelrkelmbangan hulkulm Islam di Indonelsia sellanjultnya lahirlah 

Kompilasi Hu lkulm Islam (KHI), seltellah elksistelnsi Pelradilan Agama diakuli delngan 

hadirnya UlUl No. 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama. Kompilasi Hulkulm Islam 

adalah kitab yang melrulpakan himpulnan ataul rangkaian kitab Fiqh, selrta bahan-

bahan lainnya yang melrulpakan hulkulm matelril pelngadilan agama dalam 

melnye llelsaikan masalah pelrkawinan, kelwarisan dan wakaf. Kelhadiran kompilasi 

hulkulm islam ini dilatarbellakangi antara lain karelna keltidakpastian dan 

kelsimpangan pultulsan pelngadilan agama telrhadap masalah yang melnjadi 

kelwelnangannya, diselbabkan dasar aculan pultulsannya adalah pelndapat para ullama 

yaag ada dalam kitab fiqh yang selring belrbelda telntang hal yang sama antara yang 

satul delngan yang lainnya. 

Telma ultama pelnyulsulnan kompilasi hulkulm islam ialah melmpositifkan 

hulkulm islam di Indonelsia, yang dijadikan peldoman olelh para hakim dalam 

mellaksanakan tulgasnya selhingga telrjamain adanya kelsatulan dan kelpastian hulkulm. 

Delngan lahirnya kompilasi hulkulm islam, selmula hakim dilingkulngan pelngadilan 

agama diarahkan kelpada pelrselpsi pelnelgakan hulkulm yang sama. Kompilasi hulkulm 

islma telrdiri atas tiga bulkul yaitul : Bulkul I telntang Pelrkawinan yang telrdiri 170 

Pasal, Bulkul II telntang Kelwarisan yang telrdiri 23 Pasal dan Bu lkul III telntang 

Pelrwakafan yang telrdiri dari 15 Pasal. 
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Melnu lrult pelndapat Ismail Sulny, bahwa hulkulm matelriil yang diatulr dalam 

kompilasi hu lkulm islam dapat saja belrbelntulk inpelrs, karelna dalam bidang hulkulm 

pelrkawinan, kelwarisan, dan pelrwakafan yang digulnakan adalah hulkulm islam. 

Melngelnai norma hulkulm wasiat bagi ahli waris non-mulslim bellulm diatulr dalam 

kompilasi hu lkulm islam, melskipuln tellah dipelraktelkkan olelh para hakim di 

pelngadilan agama dan para hakim di Mahkamah Agulng. Hal ini seljalan delngan 

telori maslahah yang mambelrikan pelnelgasannya bahwa hulkulm islam disyari’atkan 

ulntulk melwuljuldkan dan melmellihara maslahat ulmat manulsia. Kompilasi Hulkulm 

Islam tellah melnulnjulkkan adanya law and rullel dalam praktelknya di Pelngadilan 

Agama, melskipuln masih belrsifat selbagai sulmbelr hulkulm pelndulkulng ultama dalam 

melmelriksa dan melmultulskan seltiap pelrkara di Pelngadilan Agama. 

 

B. Asas Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Asas-Asas Hulkulm Kelwarisan Melnu lrult Kompilasi Hulkulm Islam yaitul: 

a) Asas Ijbari 

Dalam bahasa Indonelsia asas ijbari ini diselbult delngan “melmaksa” dan 

dalam bahasa inggris diselbult delngan asas “compullsory”, maksuldnya adalah 

bahwa asas yang ada dalam hulkulm kelwarisan KHI itul melnciptakan adanya 

prosels pelralihan harta dari orang yang tellah melninggal dulnia kelpada ahli 

warisnya delngan belrlakul selcara selndirinya melnulrult kelteltapan Allah. 
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Hal ini tanpa adanya kaitan delngan kelmaulan pelwaris, maulpuln ahli 

warisnya. Misalnya, hal ini telrlihat dari maksuld Pasal 187 Ayat (2) KHI yang 

belrbulnyi “sisa dari pelngellularan yang di maksuld diatas adalah melrulpakan harta 

yang haru ls dibagikan kelpada ahli waris yang belrhak”. Adanya kata “haruls” 

dalam pasal ini melnulnjulkkan belrlaku lnya Asas Ijbari.50 

b) Asas Bilatelral 

Asas bilatelral ini diselbult delngan twelelzijdig, yaitul asas yang belrlakul selcara 

timbal balik, baik ulntulk laki-laki mau lpuln ulntulk pelrelmpulan. Maksuldnya adalah 

selselorang melnelrima hak ataul bagian dari harta warisan dari keldula bellah pihak, 

baik dari kelrabat laki-laki maulpuln kelrabat pelrelmpulan. 

Delmikian julga halnya delngan selselorang yang melninggal dulnia akan 

melwariskan hartanya telrhadap ahli waris laki-laki dan ahli waris pelrelmpulan. 

Karelna anak laki-laki belrhak melnelrima harta warisan dari orang tulanya 

selbagaimana halnya anak pelrelmpulan julga belrhak melnelrimanya. Julga selorang 

ayah yang akan melwariskan hartanya kelpada anak-anaknya dan julga selorang 

ibul yang akan melwariskan hartanya kelpada anak-anaknya. 

Misalnya saja kandulngan Pasal 174 ayat (1) KHI disana dinyatakan bahwa 

“ayah, anak laki-laki, paman, dan kakelk (golongan laki-laki), julba ibul, anak 

pelrelmpulan, sauldara pelrelmpulan, dan nelnelk (golongan pelrelmpulan)’ adalah 

kellompok ahi waris karelna adanya hulbulngan darah yang sama-sama melwarisi. 

                                                           
50 Yan Pramadya Puspa, Kamus Hukum Edisi Lengkap, Aneka Ilmu, Semarang, 2013, Hlm. 

176. 
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Delngan delmikian dapat dinyatakan bahwa tidak ada diskriminasi jelnis kellamin 

(gelndelr) dalam hulkulm kelwarisn KHI.51 

c) Asas Individulal 

Asas individulal yang dimaksuld disini adalah harta warisan akan dibagi 

kelpada ahli waris selcara pelrorangan ulntulk dimiliki ahli waris telrselbult selcara 

multlak. Asas individulal telrcelmin dalam pasal yang melngelnai belsarnya bagian 

ahli waris dalam Kompilasi Hulkulm Islam, Bab III Pasal 176 sampai delngan 

Pasal 180. Khulsuls bagi ahli waris yang melmpelrolelh harta warisan selbellulm 

delwasa ataul tidak mampul belrtindak mellaksanakan kelwajiban dan haknya atas 

harta yang dipelrolelh dari kelwarisan, bagian diangkat wali belrdasarkan pultulsan 

hakim ataul ulsull anggota kellularga, diatulr dalam Pasal 184 Kompilasi Hulkulm 

Islam.52 

d) Asas Keladilan Belrimbang 

Asas Keladilan Belrimbang adalah selselorang akan melndapat harta warisan 

yang selimbang delngan kelpelrlulannya. Asas keladilan belrimbang dalam 

Kompilasi Hulkulm Islam telrdapat dalam Pasal 176 dan 180. 

Keltelntulan dalam Pasal 176 Kompilasi Hulkulm Islam melnyatakan selbagai 

belrikult: “Anak pelrelmpulan bila selorang ia melndapatkan selparulh bagian, bila 

dula orang ataul lelbih melrelka belrsama-sama melndapatkan 2/3 bagian, dan 

                                                           
51 Hazairin, (t.t), Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Qur’an, Jakarta, 2014. 
52 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 

Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 2013, Hlm. 324. 



62 
 

 
 

apabila anak pelrelmpulan belrsama-sama delngan anak laki-laki, maka bagian 

anak laki-laki adalah dula belrbanding satul delngan anak pelrelmpu lan”. 

Kelmu ldian keltelntulan dalam Pasal 180 Kompilasi Hulkulm Islam melnyatakan 

bahwa: “janda melndapatkan 1/4 bagian bila pelwaris tidak melninggalkan anak, 

dan bila pelwaris melninggalkan anak maka melndapatkan 1/8 bagian”. 

Dari keltelntulan dalam Pasal 176 dan Pasal 180 Kompilasi Hulkulm Islam 

delngan jellas melnelntulkan, bagian selorang laki-laki itul sama belsarnya delngan 

bagian du la orang anak pelrelmpulan. 

Asas ini melngandulng arti selnantiasa telrdapat kelselimbangan antara hak dan 

kelwajiban, dan kelselimbangan antara yang dipelrolelh delngan kelwajiban 

kelpelrlulan dan kelgulnaan. Dalam kelwarisan islam, harta pelninggalan yang 

ditelrima ahli waris dari pelwaris pada hakikatnya adalah pellanjultan tanggulng 

jawab pelwaris telrhadap kellularganya. Olelh karelna itul, pelrbeldaan bagian yang 

ditelrima olelh ahli waris belrimbang delngan pelrbeldaan tanggulng jawab masing-

masing telrhadap kellularga. 

 

 

e. Asas Selmata Akibat Kelmatian 

Asas selmata akibat kelmatian adalah melneltapkan bahwa pelralihan 

selselorang kelpada orang lain delngan melnggulnakan istilah kelwarisan hanya 
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belrlakul seltellah yang melmpulnyai harta melninggal dulnia. Asas kelwarisan ini 

melmpulnyai kaitan yang elrat delngan asas ijabari. 

Delmikian pulla Kompilasi Hulku lm Islam melnganult asas kelwarisan hanya 

akibat kelmatian saja. Hal ini dapat dikaji dari keltelntulan dalam Pasal 171, 181, 

dan 182 Kompilasi Hulkulm Islam. Pasal 171 hulrulf b Kompilasi Hulkulm Islam 

melnye lbultkan bahwa “pelwaris adalah orang yang melninggalnya ataul 

dinyatakan melninggal belrdasarkan pultulsan pelngadilan belragama islam, 

melninggalkan ahli waris dan harta pelninggalan”. Kelmuldian pasal 181 

Kompilasi Hulkulm Islam antara lain melnyelbultkan “bila selorang melninggal 

tanpa melninggalkan anak dan ayah, maka sauldara laki-laki dan sauldara 

pelrelmpulan selibul melndapat 1/6 bagian. Bila melrelka itul dula orang ataul lelbih 

maka akan melndapatkan 1/3 bagian”. 

Keltelntulan pasal 182 Kompilasi Hulkulm Islam antara lain “bila selorang 

melninggal tanpa melninggalkan ayah dan anak, seldang ia melmpulnyai satul 

sauldara pelrelmpulan kandulng ataul selayah melndapat saelparu lh bagian. Bila 

sauldara pelrelmpulan kandulng ataul selayah ataul dula orang ataul lelbih, maka 

melrelka melndapat 2/3. Bila sauldara pelrelmpulan telrselbult belrsama-sama delngan 

sauldara laki-laki kandulng ataul selayah, maka bagian sauldara laki-laki 2:1 

delngan sauldara pelrelmpulan. 
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C. Dasar Hukum Anak Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Di Indonelsia pelngangkatan anak lelbih dikelnal delngan istilah adopsi. Anak 

adopsi yaitul sulatul tindakan melngambil anak orang lain ulntulk dipellihara dan 

dirawat sellayaknya selbagai anak kandulng selndiri, belrdasarkan keltelntulan-

keltelntulan yang diselpakati dan sah selcara hulkulm yang belrlakul di masyarakat 

seltelmpat.53 Praktelk adopsi dalam kelhidulpan masyarakat tellah mellelmbaga dan 

melnjadi bagian dari buldaya yang hidu lp ditelngah-telngah masyarakat Indonelsia. 

Seljak zaman dahullul masyarakat Indonelsia tellah mellakulkan adopsi delngan tuljulan 

yang belrbelda-belda, selsulaai delngan sistelm buldaya yang belrkelmbang di daelrah 

yang belrsangkultan. Indonelsia melmbolelhkan ulntulk melngadopsi anak yang 

tuljulannya ulntulk mellindulngi dan melnjaga anak selrta tidak melnghilangkan hak-hak 

dari anak adopsi itul selndiri. Selbagaimana dasar hulkulm ulntulk anak adopsi telrdapat 

pada Kompilasi Hulkulm Islam Pasal 171 hulrulf h yang belrbulnyi “Anak Angkat 

adalah anak yang dalam hal pelmelliharaan ulntulk hidulpnya selhari-hari, biaya 

pelndidikan dan selbagainya belralih tanggulng jawabnya dari orang tula asal kelpada 

orang tula angkatnya belrdasarkan pultulsan pelngadilan”.54 

Pasal 171 kompilasi hulkulm islam melnelgaskan telntang biaya hidulp selhari-hari, 

biaya pelndidikan anak adopsi dan selbagainya akan belralih tanggulng jawabnya dari 

orang tula kandulng kelpada orang tula angkatnya belrdasarkan pultu lsan pelngadilan 

                                                           
53 Masyhur, “Kedudukan Anak Angkat Dalam Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum”, Jurnal 

Ilmiah Rinjani, 2018, Hlm. 167. 
54 Pasal 171 huruf h, Kompilasi Hukum Islam, Hlm. 107 
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seltelmpat. Keltelntulan Pasal telrselbult selcara impilisit melnelgaskan bahwa telrjadinya 

anak angkat dapat belrakibat pada belralihnya tanggulng jawab dari orang tula 

kandulng kelpada orang tula angkatnya mullai dari pelmelliharaan hidulp selhari-hari, 

biaya pelndidikan dan seltelrulsnya melnjadi kelwajiban dari orang tula angkatnya, 

namuln melngelnai hulbulngan nasab, wali nikah bagi anak angkat pelrelmpulan, dan 

hak saling melwarisi teltap pada orang tula kandulngnya. Sellain itul, pasal 171 telrselbult 

melnyatakan bahwa melngadopsi anak ataul anak adopsi telrmasulk bagian sulbstansi 

dari hulkulm pelrlindulngan anak yang tellah melnjadi bagian dari hulkulm yang hidulp 

dan belrkelmbang di masyarakat selsulai delngan adat dan kelbuldayaan yang belrbelda-

belda. Kelduldu lkan anak angkat dalam kellularga diharapkan akan melnjadi pelnelruls 

orang tula angkatnya, selhingga hak selorang anak angkat julga belrtindak selbagai 

sulbjelk hulkulm.55 

Sellaras delngan Kompilasi Hulkulm Islam atulran melngelnai anak angkat, di 

Indonelsia julga didulkulng delngan belbelrapa Ulndang-Ulndang diantaranya: Pasal 1 

angka 9 Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 jo Ulndang-Ulndang Nomor 23 

Tahuln 2002 Telntang Pelrlindulngan Anak bahwa Anak Angkat adalah Anak yang 

haknya dialihkan dari lingkulngan kelkulasaan kellularga orang tula, wali yang sah ataul 

orang lain yang belrtanggulng jawab atas pelrawatan, pelndidikan, dan melmbelsarkan 

                                                           
55 Abdul Rokhim, “Harta Waris Pada Anak Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam Di 

Pengadilan Agama Samarinda", Jurnal LEGALITAS, 2, 2020, Hlm. 5-6. 
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anak telrselbu lt, keldalam lingkulngan kellularga orang tula angkatnya belrdasarkan 

pultulsan ataul pelneltapan pelngadilan.56 

Belrdasarkan Kompilasi Hulkulm Islam yang belrlakul selsulai delngan inprels No. 1 

Tahuln 1991, selrta Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2014 jo Ulndang-Ulndang No. 23 

Tahuln 2002 Telntang Pelrlindulngan Anak Indonelsia tidak mellarang adanya adopsi 

anak di masyarakat yang melmiliki tu ljulan ulntulk melngultamakan kelpelntingan 

kelseljahtelraan anak. Bahkan sangat dianjulrkan telrhadap anak-anak yang telrlantar 

ulntulk di adopsi. Melskipuln dipelrbolelhkan melngangkat anak, namuln keltika 

mangangkat anak dipelrlulkan pelrseltuljulan dari orang tula asal, wali ataul orang tula 

ataul badan yang melngulasai anak yang akan diadopsi. 

 

                                                           
56 Pasal 1 ayat 9 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 jo Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak. 
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BAB IV 

PEMBAGIAN HAK WARIS ANAK ANGKAT MENURUT 

KOMPILASI HUKUM ISLAM 

 

A. Proses Pengangkatan Anak di Indonesia 

a. Prosels pelngangkatan Anak dalam Staatsblad 1917 Nomor 129 

Pelngangkatan anak yang diatulr dalam Staatsblad 1917 Nomor 129 yaitul 

pelngangkatan anak bagi golongan tionghoa dalam sistelm hulkulm di Indonelsia. 

Dari keltelntulan Staatsblad 1917 No. 129 tampak bahwa pelratulran itul 

melnghelndaki agar seltiap pelngangkatan anak melmelnulhi pelrsyaratan telrtelntul 

yang belrsifat melmaksa (compullsory), selhingga tidak dipelnulhinya pelrsyaratan 

yang dimaksuld akan melngakibatkan batalnya pelngangkatan telrselbult ordonansi 

dalam 1971 No. 129 melngatulr telntang pelngangkatan anak pada Bab II yang 

staatsblad belrkelpala “Van Adoptiel”. Bab II ini telrdiri dari 11 Pasal, yaitul dari 

Pasal 5 sampai delngan Pasal 15 selbagai belrikult: 

1) Yang dapat melngangkat anak adalah: sulami, istri, janda, ataul dulda 

(Pasal 5). 

2) Yang dapat diangkat anak, ialah: hanya orang tionghoa laki-laki yang 

tidak belristri dan tidak belranak dan yang bellulm diadopsi olelh 
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orang lain (Pasal 6) 

3) Yang diadopsi haruls selkulrang-kulrangnya 18 tahuln lelbih mulda dari 

su lami dan selkulrang-kulrangnya 15 tahuln lelbih mulda dari istri ataul janda 

yang melngadopsinya (Pasal 7 ayang (1)). 

4) Adopsi hanya dapat dilakulkan delngan Akta Notaris (Pasal 10 ayat (1). 

5) Anak adopsi delmi hulkulm haruls melmakai nama kellu larga orang tula 

angkatnya (Pasal 11). 

6) Adopsi melnyelbabkan pultulsnya hulbulngan hulkulm antara orang tula 

adopsi delgan orang tula kandu lngnya (Pasal 14). 

7) Adopsi telrhadap anak pelrelmpulan dan adopsi delngan cara lain sellain 

dari pada Akta Notaris adalah batal delmi hulkulm (Pasal 15 Ayat (2)).57 

b. Proseldulr Pelngangkatan Anak dalam Sulrat Eldaran Mahkamah Agulng 

Nomor 6 Tahuln Telntang Pelngangkatan Anak 

Proseldulr ulntulk melndapatkan pelngelsahan pelngangkatan anak dari 

pelngadilan melnulrult Sulrat Eldaran Mahkamah Agulng No. 6 Tahuln 1983 

Telntang Pelnyelmpulrnaan Sulrat Eldaran Mahkamah Agulng No. 2 Tahuln 1979 

yang melnelgaskan proseldulr: 

                                                           
57 Djaja S. Meliala, Hukum Perdata dalam Presfektif BW, Nuansa Aulia, Bandung, 2013, Hlm. 

79. 
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1) Dimullai delngan sulatul pelrmohonan kelpada keltula pelngadilan yang 

belrwelnang dan karelna itul telrmasulk proseldulr yang dalam hulkulm acara 

pelrdata dikelnal selbagai yulrisdiksi volulntelelr (julrisdiction volulntaria). 

2) Peltitulm pelrmohonan hatu ls tulnggal, yaitul minta pelngelsahan 

pelngangkatan anak, tanpa pelrmohonan lain dalam peltitulm pelrmohonan. 

3) Atas pelrmohonan pelngelsahan pelngangkatan antar warga Nelgara 

Indonelsia (domelstic adoption) pelngadilan akan melnelrbitkan 

pelngelsahan pelngangkatan anak Warga Nelgara Indonelsia olelh Warga 

Nelgara Asing ataul selbaliknya pelngangkatan anak Warga Nelgara asing 

olelh Warga Nelgara Indonelsia (intelr-coulntry adoption) pelngadilan akan 

melnelrbitkan “pultulsan” pelngelsahan pelngangakatan anak. 

Syarat-syrat bagi pelrbulatan pelngangkatana anak warga Nelgara 

Indonelsia yang haruls dipelnulhi adalah selbagai belrikult: 

Syarat-syarat bagi orang tula angkat: 

a) Pelngangkatan anak yang langsulng dilakulkan antara orang tula kandulng 

delngan orang tula angkat dipelrbolelhkan. 

b) Pelngangkatan anak yang dilakulkan olelh selorang yang tidak telrikat 

dalam pelrkawinan sah ataul bellulm melnikah dipelrbolelhkan. 

 

 

Syarat-syarat bagi calon anak yang diangkat: 
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a) Dalam hal calon anak telrselbult belrada dalam asulhan sulatul yayasan 

sosial haruls dilampirkan, sulrat ijin telrtullis Melntelri Sosial bahwa 

yayasan yang belrsangkultan tellah diijinkan belrgelrak dibidang kelgiatan 

pelngangkatan anak. 

b) Calon anak angkat yang belrada dalam asulhan Yayasan Sosial yang 

dimaksuld diatas haruls pulla melmpulnyai ijin telrtullis dari Melntelri Sosial 

ataul peljabat yang ditulnjulk bahwa anak telrselbult diijinkan ulntulk 

diselrahkan selbagai anak angkat. 

 

c. Proseldulr Pelngangkatan Anak dalam Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 

2002 telntang Pelrlindulngan Anak 

Pelngatulran melngelnai prosels pelngangkatan anak di Indonelsia diatulr julga 

dalam Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak, 

dalam pelratulran Ulndang-Ulndang telrselbult dinyatakam bahwa pelngangkatan 

anak tidak melmultulskan hulbulngan darah antara anak angkat delngan orangtula 

kandulngnya. Melngelnai hak dan kelwajiban selcara ulmulm adalah hak dan 

kelwajiban yang ada antara anak dan orangtula baik selcara agama, moral maulpuln 

kelsulsilaan. Ulndang-Ulndang telntang pelrlindulngan Anak Nomor 23 Tahuln 2002 

yaitul diatu lr dalam pasal 39, 40 dan pasal 41. 

d. Proseldulr pelngangkatan anak dalam pelratulran pelmelrintah nomor 54 tahuln 

2007 telntang pellaksanaan pelngangkatan anak 
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Pelngatulran melngelnai proseldulr lelbih lelngkapnya telntang pelrmohonan 

pelngangkatan anak belrdasarkan Pelratulran Pelmelrintah Nomor 54 Tahuln 2007 

yaitul dijellaskan dalam Peldoman Pellaksanaan Pelngangkatan Anak telrbitan 

Delpartelmeln Sosial Relpulbik Indonelsia, Direlktorat Jelndelral Pellayanan dan 

Relhabilitasi Sosial Direlktorat Bina Pellayanan Sosial anak selbagai belrikult: 

a) Pelrmohonan pelngangkatan anak diajulkan kelpada instansi sosial 

kabu lpateln/kota delngan mellampirkan: 

1) Su lrat pelnyelrahan anak dari orang tula/walinya kelpada instansi sosial. 

2) Su lrat pelnyelrahan ank dari instansi sosial Provinsi/Kabulpateln/Kota 

kelpada Organisasi Sosial (orsos). 

3) Su lrat pelnyelrahan anak dari orsos kelpada calon orang tula angkat. 

4) Su lrat keltelrangan pelrseltuljulan pelngangkatan anak dari kellularga sulami-

istri calon orang tula angkat. 

5) Fotokopi sulrat tanda lahir calon orang tula angkat. 

6) Fotokopi sulrat nikah calon orang tula angkat. 

7) Su lrat keltelrangan selhat jasmani belrdasarkan keltelrangan dari Doktelr 

Pelmelrintah. 

8) Su lrat keltelrangan selhat selcara melntal belrdasarkan keltelrangan Doktelr 

Psikiatelr. 

9) Su lrat keltelrangan pelngahsilan dari telmpat calon orang tula angkat 

belkelrja. 
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b) Pelrmohonan izin pelngangkatan anak diajulkan pelmohon kelpada Kelpala 

Dinas Sosial/Instansi Sosial Provinsi/Kabulpateln/Kota delngan keltelntulan 

selbagai belrikult: 

1) Ditullis tangan selndiri olelh pelmohon di atas kelrtas belrmatelrai. 

2) Ditandatangani selndiri olelh pelmohon (sulami-istri). 

3) Melncantulmkan nama anak da nasal ulsull anak yang diangkat. 

c) Dalam hal calon anak angkat telrselbult suldah belrada dalam asulhan 

kellu larga calon orang tula angkat dan tidak belrada dalam asu lhan organisasi 

sosial, maka calon orang tula angkat haruls dapat melmbulktikan 

kellelngkapan sulrat-sulrat melngelnai pelnyelrahan anak dan orang tula/ wali 

kellu larganya yang sah kelpada calon orang tula angkay yang disahkan olelh 

instansi sosial tingkat Kabulpateln/Kota seltelmpat, telrmasulk sulrat 

keltelrangan kelpolisian dalam hal latar bellakang dan data anak yang 

diragulkan (domisili anak belrasal). 

d) Prosels Pelnellitian Kellayakan. 

e) Sidang Tim Pelrtimbangan Izin Pelngangkatan Anak (PIPA) Daelrah. 

f) Sulrat Kelpultulsan Kelpala Dinas Sosial/Instansi Sosial 

Propinsi/Kabulpateln/Kota bahwa calon orang tula angkat dapat diajulkan 

kel pelngadilan nelgelri ulntulk melndapatkan kelteltapan selbagai orang tula 

angkat. 

g) Pelneltapan Pelngadilan. 
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h) Pelnyelrahan Sulrat Pelneltapan Pelngadilan.58 

e. Proseldulr Pelngangkatan Anak Dalam Hulkulm Adat di Indonelsia 

Proseldulr ulntulk pelngangkatan anak belrdasarkan hulkulm adat di Indonelsia 

sangat belragam, misalnya di daelrah Relnjang melngangkat anak tiri (anak 

istrinya) melnjadi anak selndiri karelna tidak melmpulnyai anak selndiri diselbult 

“mullang julrai”. Melngangkat anak tiri melnjadi anak selndiri delmikian ini di 

daelrah Relnjang tidak dipelrkelnankan apabila bapak dari anak itu l masih hidulp.59 

Telrdapat pulla melngangkat anak delngan tuljulan anak melncelgah pulnahnyan 

selsulatul kelrabat (familiel), yaitul delngan jalan melngadopsi anak pelrelmpulan. 

Sellain itu l telrdapat pelngangkatan anak delngan tuljulan ulntulk melmulngkinkan 

dilangsulngkannya sulatul pelrkawinan telrtelntul, selpelrti yang telrjadi di: 

1) Kelpullaulan Keli (masyarakat Patrilinelal) yang lazimnya melngangkat anak 

laki-laki, teltapi selbagai pelrkelculalian ulntulk mellangsulngkan pelrkawinan 

antara kelponakan (cross-coulsins), khulsuls melngangkat selorang dara 

ulntu lk kelmuldian dinikahkan delngan kelponakan laki-lakinya. Delmikian 

pulla di pullaul Sulmba. 

2) Bali dan Malulkul, melmulngult anak laki-laki yang kelmuldian di nikahkan 

delngaan anak pelrelmpulannya selndiri.  

 

                                                           
58 http://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl107/anak-angkat,-prosedur-dan-hak-warisnya 

diakses pada tanggal 14 Januari 2024, pukul 20.30 WIB 
59 Surojo Wignjodipuro, Pengantar Asas-Asas Hukum Adat, Gunung Agung, Jakarta, 2013, 

Hlm. 120. 

http://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl107/anak-angkat,-prosedur-dan-hak-warisnya
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B. Hak Kewarisan Anak Angkat menurut Kompilasi Hukum Islam 

Pelngangkatan anak melmpelngarulhi hak kelwarisan anak angkat telrhadap orang 

tula angkatnya. Dasarnya kelwarisan telrhadap anak angkat dikelmbalikan kelpada 

hulkulm waris orang tula angkatnya. Orang tula angkat belrkelwajiban melngulsahakan 

agar seltellah ia melninggal, anak tidak telrlantar. 

Hulkulm islam melmpulnyai sulatul kelbijaksanaan yang dituljulkan bagi anak angkat 

dan orang tu la angkat yang diatulr di dalam kompilasi hulkulm islam. Anak yang 

diangkat delngan motif sosial dan tidak dibelri statuls anak kandu lng, orang tula 

angkatnya belrhak melmbelrikan selbagian hartanya mellaluli wasiat. Adapuln 

wasiatnya yaitul wasiat wajibah, sellain itul wasiat selndiri melmiliki keltelntulan, yang 

mana harta yang di wariskan tidak bolelh mellelbihi 1/3, jika pelmbelri wasiat melmiliki 

ahli waris. Hal ini didasarkan atas ijma’u llama’ dan hadist yang di riwayatkan olelh 

Abi Waqqash, dimana belliaul belrtanya kelpada Rasullulllah apakah dirinya akan 

melwariskan 1/3 ataul ½ dikarelnakan Abi Waqqash selndiri hanya melmiliki satul anak 

pelrelmpulan.60 

Wasiat wajibah melrulpakan belntulk pelrsoalan yang sangat rellelvan delngan kajian 

hulkulm pelngangkatan anak (tabbani) dalam hulkulm islam. Karelna salah satul selbab 

hulkulm telrjadinya anak angkat adalah timbullnya hak wasiat wajibah. Para ullam’ 

fiqh julga melnjellaskan melngelnai hak wasiat wajibah anak angkat, hal ini telrcantulm 

di dalam pasal 209 ayat (2) kompilasi hulkulm islam yang belrbulnyi bahwa seltiap 

                                                           
60 Abd. Ghaffar, “Kewarisan Anak Angkat Dalam Perspektif Hukum Islam,” AL-IHKAM: 

Jurnal Hukum & Pranata Sosial 2, no. 1 (2019), Hlm. 56-83. 
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anak angkat belrhak melndapatkan wasiat wajibah selbanyak-banyaknya 1/3 dari 

harta wasiat orang tula angkatnya.61 

 

C. Pembagian Hak Waris Anak Angkat menurut Kompilasi Hukum Islam 

M. Anshary MK, belrpelndapat dalam bulkulnya Hulkulm Pelrkawinan di Indonelsia 

bahwa anak adopsi tidak telrmasulk golongan yang melndapatkan warisan orang tula 

angkatnya, akan teltapi para ullama Indonelsia melncari solulsi agar anak angkat dapat 

melmpelrolelh bagian dari harta warisan orang tula angkatnya, yaitul delngan cara 

pelmbelrian su lrat wasiat wajibah kelpada anak yang diangkatnya. Belrbelda delngan 

belbelrapa Nelgara Islam, wasiat wajibah dibelrikan kelpada culcul yang orang tulanya 

lelbih dullul melninggal dulnia. Nelgara-nelgara yang tellah melnjalankan wasiat wajibah 

selpelrti itul adalah Melsir, Siria, Maroko, dan Tulnisia. Di Indonelsia wasiat wajibah 

tidak dibelrikan kelpada culcul yang orang tulanya tellah melninggal lelbih dahullul 

daripada pelwaris, teltapi dibelrikan kelpada anak angkat dan ahli waris yang belrbelda 

agama dari pelwaris.62 

Seljalan delngan pelrnyataan M. Anshary MK, dalam Kompilasi Hulkulm Islam 

Pasal 171 hu lrulf h melnyatakan bahwa orang tula angkat hanya belrkelwajiban 

melnjaga dan melrawat anak angkat. Pada Pasal telrselbult selcara telrsirat melngatakan 

bahwa anak angkat tidak melmiliki hulbu lngan darah ataul nasab delngan orang tula 

                                                           
61 F. Rochim Aunur. “Wasiat Wajibah,” Alqalam 25, no. 1 (2012), Hlm. 1 
62 Imam Fauzi, dan Masruri, “Status Kewarisan Anak Angkat Pasal 209 KHI Menurut Hukum 

Islam”, Jurnal Al Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam, 2, 2016, Hlm. 98-101. 
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angkatnya, maka orang tula angkat tidak melmiliki kelwajiban ulntu lk melmbelrikan 

harta warisan kelpada anak angkat. Akan teltapi, melnulrult keltelntulan Kompilasi 

Hulkulm Islam anak angkat dapat melndapatkan warisan orang tula angkatnya delngan 

cara wasiat wajibah, selbab dinilai bahwa anak angkat ialah sosok yang melmiliki 

pelrtalian hulbulngan kelmanulsiaan yang belrsifat khulsuls dalam soal keldelkatan dan 

saling melmbantul dalam kellularga orang tula angkatnya. Dalam ulpaya mellindulngi 

hak-hak anak angkat dan orang tula angkat yang keldulanya tellah melmiliki hulbulngan 

kelmanulsiaan yang belrsifat khulsuls dalam hal keldelkatan dan saling tolong-

melnolong, maka Kompilasi Hulkulm Islam melmbelrikan kelpastian hulkulm mellaluli 

keltelntulan telntang wasiat wajibah selbagaimana telrtulang di dalam Pasal 209 ayat 2 

Kompilasi Hu lkulm Islam.63 

Wasiat wajibah yaitul sulatul tindakan yang dilaksanakan olelh pelngulasa maulpuln 

hakim selbagai aparat Nelgara yang melmaksa ataul melmbelri pultulsan telntang wajib 

wasiat kelpada orang tellah melninggal, yang dikasihkan kelpada orang telrtelntul dalam 

keladaan telrtelntul. Hak waris anak angkat di Indonelsia dilakulkan delngan cara wasiat 

wajibah yang telrlelbih dahullul haruls dilaksanakan selbellulm pelmbagian warisan 

kelpada anak kandulng ataul ahli waris. Hal telrselbult melnjadi atulran yang wajib ulntulk 

dilaksanakan olelh orang tula angkat, dimana tellah telrcantulm selbagaimana dalam 

Pasal 209 Kompilasi Hulkulm Islam. 

                                                           
63 Ghina Kartika Ardiyati, “Tinjauan Yuridis Pengangkatan Anak Terhadap Bagian Waris Anak 

Angkat Menurut Ketentuan Hukum Positif Indonesia”, Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa, 

2014, Hlm. 7. 
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Wasiat wajibah jalan ulntulk melmbelrikan warisan yang dilaksanakannya delngan 

tidak dipelngarulhi ataul belrgantulng telrhadap kelinginan orang yang tellah melninggal 

dulnia. Pellaksanaan wasiat telrselbult tidak melmbultulhkan adanya bulkti karelna wasiat 

telrselbult tidak diulcapkan, ditullis maulpuln dikelhelndaki teltapi pellaksanaannya 

belrdasarkan pada alasan-alasan hulkulm yang melmbelrikan kelbelnaran bahwa wasiat 

wajibah telrselbult dilaksanakan. Landasan yang dapat dipakai ulntulk melnjadi atulran 

telntang wasiat wajibah kelpada anak angkat yaitul Pasal 209 Kompilasi Hulkulm 

Islam.64 Anak angkat melndapatkan wasiat wajibah selbagai solulsi dalam melngatasi 

masalah kelwarisan anak angkat.65 Adapu ln diselbult wasiat wajibah karelna: 

1. Hilangnya ulnsulr ikhtiar bagi pelmbelri wasiat dan mulncullnya kelwajiban 

mellalu li pelratulran pelrulndang-ulndangan ataul pultulsan pelngadilan tanpa 

belrgantulng pada kelrellaan orang yang belrwasiat dan pelrseltu ljulan pelnelrima 

waris. 

2. Ada kelmiripannya delngan keltelntulan pelmbagian harta pulsaka dalam 

pelnelrimaan laki-laki dula kali lipat bagian pelrelmpulan.66 

 

Keltelntulan Pasal 209 ayat (2) “Telrhadap anak angkat yang tidak melnelrima 

wasiat dibelri wasiat wajibah selbanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tula 

                                                           
64 Karin Aulia Rahmadhanty, “Hak Anak Angkat Dalam Mendapatkan Warisan Ditinjau Dari 

Hukum Waris Indonesia”, Jurnal Normative, 2, 2018, Hlm. 74. 
65 Ahmad Kamil Dan Fauzan, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, 

(Jakarta: PT Rajawali Press), 2013, Hlm. 145. 
66 Mifa Al Fahmi, “Warisan Anak Angkat Menurut Hukum Adat Dan Kompilasi Hukum Islam 

“, Usu Law Jurnal, 1, 2017, Hlm. 88. 
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angkatnya”.67 Kompilasi Hulkulm Islam melrulpakan landasan yulridis dalam 

melmbelrikan harta warisan kelpada anak angkat delngan jalan wasiat wajibah. Olelh 

karelna itul wasiat wajibah selbagaimana diatulr dalam Kompilasi Hulkulm Islam 

belrtuljulan gulna mellindulngi kelpelntingan anak angkat telrselbult. Dimana melnulrult 

keltelntulan Pasal 209 ayat 2 Kompilasi Hulkulm Islam, belsarnya bagian tidak bolelh 

mellelbihi dari 1/3 harta pelninggalan orang tula angkatnya. Delngan adanya wasiat 

wajibah anak angkat teltap melmpelrolelh bagian dari harta pelninggalan, melskipuln 

orang tula angkatnya selmasa hidulpnya tidak pelrnah melnyatakan akan melmbelrikan 

bagian kelpada anak angkat telrselbult. 

Dalam melnelntulkan kelwajiban orang tula angkat, Kompilasi Hulkulm Islam 

melmbelrikan wasiat wajibah kelpada anak angkat yang melmpulnyai tuljulan 

kelseljahtelraan anak angkat, karelna orang tula angkat suldah melmiliki tanggulng 

jawab ulntulk melnjaga dan melrawat anak angkatnya. Melnulrult Amal Hayati dalam 

bulkulnya yang belrjuldull Hulkulm Waris, wasiat wajibah melrulpakan sulatul kelbijakan 

diatulr olelh pelngulasa yang melmiliki sifat melmaksa ulntulk melmbelrikan wasiat 

kelpada kelrabat ataul selselorang yang tidak melmpelrolelh bagian harta warisan dari 

orang yang melninggal akibat adanya sulatul hulbulngan syara’.68 

Ulntulk melmpelrjellas istilah-istilah lain telntang pelmbagian harta waris melnulrult 

kompilasi hulkulm islam yaitul: 

                                                           
67 Pasal 209 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam, Hlm. 116. 
68 Amal Hayati, Rizki Muhammad Haris dan Zuhdi Hasibuan, Hukum Waris, (Medan; CV 

Manhaji), 2015, Hlm.18. 
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1. Hibah 

Pelngelrtian hibah dalam Elnsiklopeldi Hulkulm Islam adalah pelmbelrian yang 

dilakulkan selcara sulkarella dalam melndelkatkan diri kelpada Allah SWT tanpa 

melngharapkan balasan apapuln. Melnulru lt kamuls popullelr Intelrnasional hibah yaitul 

pelmbelrian seldelkah dan pelmindahan hak. Di dalam syara’, hibah yaitul akad yang 

pokok pelrsoalan pelmbelrian harta milik selselorang kelpada orang lain di waktul dia 

hidulp, tanpa adanya imbalan. Apabila selselorang melmbelrikan hartanya kelpada 

orang lain ulntulk dimanfaatkan teltapi tidak dibelrikan kelpadanya hak pelmilikan, 

maka hal itul diselbult ariyatuln (pinjaman). 

Kompilasi Hulkulm Islam (KHI Pasal 171 hulrulf g), hibah yaitul pelmbelrian sulatul 

belnda selcara sulkarella dan tanpa imbalan dari selselorang kelpada orang lain yang 

masih hidulp ulntulk dimiliki. Hibah melnulrult KUlHPelrdata Pasal 1666, hibah yaitul 

sulatul pelmbelrian olelh selselorang yang masih hidulp kelpada orang lain selcara culma-

culma dan tidak dapat ditarik kelmbali, atas barang belrgelrak maulpu ln barang tidak 

belrgelrak. Belrbelda delngan harta warisan biasanya hidap dapat dilakulkan tanpa 

adanya ikatan pelrnikahan ataul hulbulngan darah. 

Belbelrapa delfelnisi diatas sama-sama melngandulng makna bahwa hibah itul sulatu l 

jelnis pelmbelrian harta kelpada selselorang selcara langsulng tanpa melngharapkan 

imbalan apapuln. Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa hibah yaitul akad atau l 

pelrjanjian yang melnyatakan pelrpindahan hak milik selselorang kelpada orang lain 

diwaktul masih hidulp tanpa melngharapkan pelngagantian seldikit puln. 
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2. Wasiat 

Melnulrult Pasal 875 KUlHPelrdata, sulrat wasiat ataul telstameln adalah selbulah akta 

belrisi pelrnyataan selselorang telntang apa yang dikelhelndakinya telrjadi seltellah ia 

melninggal, yang dapat dicabult kelmbali olelhnya. 

Adapuln bangulnan hulkulm wasiat dalam KUlHPelrdata telrdapat pada Pasal 874 

sampai Pasal 1002 KUlHPelrdata yang isinya selbagai belrikult: keltelntulan ulmulm 

pelngatulrannya (diatulr pasal 874 sampai delngan pasal 894), sulrat wasiat (diatulr 

pasal 875 KUlHPelrdata), kelteltapan-kelteltapan delngan sulrat wasiat telntang harta 

belnda (diatu lr pasal 876 KUlHPelrdata), kelteltapan delngan sulrat wasiat ulntulk 

kelulntulngan kellularga (diatulr pasal 877 KUlHPelrdata), kelteltapan delngan sulrat 

wasiat ulntulk kelpelntingan orang-orang miskin (diatulr pasal 878 KUlHPelrdata).69 

Melnulrult Pasal 874 KUlHPelrdata wasiat dapat dibagi melnjadi 2 yaitul: 

1) Sulrat wasiat melnulrult belntulknya (931 KUlHPelrdata) 

a. Sulrat wasiat olografis adalah sulrat wasiat yang sellulrulhnya ditullis dan 

ditanda tangani olelh pelwaris yang dibulat dihadapan notaris dan 

disaksikan olelh dula orang saksi. 

b. Sulrat wasiat ulmulm, adalah sulrat wasiat delngan akta ulmulm yang haruls 

dibulat di hadapan notaris delngan dihadiri dula orang saksi. 

                                                           
69 M. Wijaya, Tinjauan Hukum Surat Wasiat Menurut Hukum Perdata, Jurnal Ilmu Hukum 

Legal Opinion, Edisi 5, Vol. 2, 2014. 
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c. Sulrat wasiat rahasia (telrtultu lp), adalah sulrat wasiat yang ditullis selndiri 

ataul orang lain yang ditanda tangani olelh pelwaris delngan sampull 

telrtultulp dan diselrahkan kelpada notaris dan dihadiri 4 orang saksi. 

2) Su lrat wasiat melnulrult isinya 

a. Sulrat wasit pelngangkatan waris (elrfstellling) yang diatulr dalam pasal 

957 KUlHPelrdata adalah sulrat yang belrisi wasiat delngan nama orang 

yang melwasiatkan (pelwaris) melmbelrikan kelpada selorang atau l 

lelbih, selbagian ataul sellulrulh dari harta kelkayaan jika ia melninggal 

dulnia. 

b. Sulrat wasiat hibah (Pasal 957 KUlHPelrdata), adalah sulrat wasiat 

yang melmulat kelteltapan khulsuls, delngan mana yang melwasiatkan 

melmbelrikan kelpada selselorang ataul belbelrapa orang.  

 

Batasan dalam sulatul wasiat telrdapat dalam Pasal 913 KUlHPelrdata adalah 

telntang lelgitimel portiel yang melnyatakan bahwa lelgitimel portiel atau l bagian multlak 

yaitul selmula bagian dari harta pelninggalan yang haruls dibelrikan kelpada ahli waris 

dalam garis lu lruls melnulrult ulndang-ulndang, telrhadap bagian yang melninggal dulnia 

tidak dipelrbolelhkan melneltapkan selsulatu l, baik sellakul pelmbagian antara yang masih 

hidulp maulpu ln yang suldah melninggal dulnia, maulpuln sellakul wasiat. Lelgatimiel 

portiel yaitul sulatul bagian telrtelntul dari harta pelninggalan yang tidak dapat di 

hapulskan olelh orang yang melninggalkan warisan bagian telrselbult tidak bias 
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dibelrikan kelpada orang lain, baik delngan cara pelnghibahan biasa maulpuln sulrat 

wasiat. 

Batalnya wasiat dapat telrjadi karelnaa pelristiwa yang tidak telntu l, yaitul apabila 

orang yang melnelrima wasiat melninggal dahullul selbellulm orang yang melwasiatkan 

melninggal du lnia maka wasiat ataul telstamelntnya melnjadi batal. Selbagaimana tellah 

dikelmulkakan selbellulmnya bahwa sulrat wasiat dapat dicabult olelh pelwaris. Hal ini 

dapat melmbatalkan sulrat wasiat yang dibulat, dan wajar melngingat bahwa wasiat 

adalah pelrnyataan selpihak dari pelwaris. Pelncabultan wasiat dapat dilakulkan delngan 

telgas dan dapat pulla delngan diam-diam. 

Melnulrult Pasal 171 hulrulf f kompilasi hulkulm islam, wasiat adalah pelmbelrian 

selsulatul belnda dari pelwaris kelpada orang lain ataul lelmbaga yang akan belrlakul 

seltellah pelwaris melninggal dulnia. Seldangkan klaulsull wasiat yaitul su latul pelmbelrian 

yang barul akan belrlakul (melmpulnyai kelkulatan hulkulm teltap) seltellah yang 

melmbelrikan melelninggal dulnia. Delngan delmikian, wasiat mnelnu lrult Kompilasi 

Hulkulm Islam yaitul pelmbelrian yang digantulngkan pada keljadian telrtelntul, baik 

pelmelbrian telrselbult delngan ataul tanpa pelrseltuljulan dari yang dibelri wasiat.70 

Batasan wasiat diatulr dalam Pasal 195 ayat (2) KHI yaitu l wasiat hanya 

dipelrbolelhkan selbanyak-banyaknya 1/3 daari harta warisan kelculli apabila selmula 

ahli waris melnye ltuljulinya. Dan dalam Pasal 201 KHI di telgaskan kelmbali apabila 

                                                           
70 Moh.Syamsul Mu’arif, Perbandingan Wasiat Dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) Dan Burgerlijk Wetboek (BW), Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman, Vol. 3 Nomor 2, 2015. 



83 
 

 
 

wasiat mellelbihi 1/3 dari harta warisan, seldangkan ahli waris tidak ada yang tidak 

melnye ltuljulinya, maka wasiat hanya dilaksanakan sampai batas 1/3 harta warisan. 

3. Wasiat wajibah 

Kompilasi Hulkulm Islam melneltapkan bahwa antar anak angkat dan orang tula 

angkat telrbina hulbulngan saling belrwasiat. Dalam Pasal 209 ayat (1) dan ayat (2) 

belrbulnyi: (1) harta pelninggalan anak angkat dibagi belrdasarkan pasal 176 sampaai 

delngan 193, seldangkan telrhadap orang tula angkat yang tidak melnelrima wasiat 

wajibah dibelri wasiat wajibah selbanyak-banyaknya 1/3 harta pelninggalan. 

Belrdasarkan atulran ini orang tula anak ataul orang tula angkat tidak akan 

melmpelrolelh hak kelwarisan karna dia bulkan ahli waris. Dalam kompilasi hulkulm 

islam orang tula angkat selcara selrta melrta dianggap tellah melninggalkan wasiat 

maksimal selbanyak 1/3 dari harta yang di tinggalkan ulntulk anaknya atau l 

selbaliknya anak angkat ulntulk oranmg tu la angkatnya dimana harta telrselbult dalam 

sistelm pelmbagiannya bahwa selbellulm dilaksanakan pelmbagian waris kelpada para 

ahli warisnya. Maka wasiat wajibah haruls ditulnaikan telrlelbih dahullul wasiat 

wajibah selbagai wasiat yang pellaksanannya tidak dipelngaru lhi ataul tidak 

belrgantulng kelpada kelmaulan ataul kelhelndak yang melninggal dulnia. 

Dasar dari wasiat wajibah selbagai belrikult: 

a. Pasal 209 KHI 

1) Harta pelninggalan anak angkat dibagi belrdasarkan pasal 176 sampai 

delngan pasal 193, seldangkan telrhadap orang tula angkat yang tidak 
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melnelrima wasiat dibelri wasiat wajibah selbanyak-banyaknya maksimal 

1/3 dari harta wasiat anak angkat. 

2) Telrhadap anak angkat yang tidak melnelrima wasiat dibelri wasiat 

wajibah selbanyak-banyaknya maksimal 1/3 dari harta warisan orang tula 

angkatnya. 

b. Yu lrispruldelnsi Mahkamah Agulng Nomor 1/Yulr/Ag/2018, melnyatakan: 

wasiat wajibah dapat dibelrikan tidak hanya kelpada anak angkat 

selbagaimana diatulr dalam pasal 209 KHI namuln julga dapat dibelrikan 

kelpada ahli waris yang tidak belragama islam. 

c. Ru lmulsan kamar agama SElMA Nomor 7 Tahuln 2012, yang 

melnyatakan: anak tiri yang dipellihara seljak kelcil bulkan selbagai ahli 

waris, teltapi dapat dibelri bagian dari harta warisan belrdasarkan wasiat 

wajibah” 

Golongan hak waris : 

1. Golongan 1 : sulami ataul istri yang hidulp telrlama dan anak ataul 

keltulru lnannya (pasal 852 KUlHPelrdata) 

2. Golongan 2 : orang tula dan sauldara kandulng pelwaris 

3. Golongan 3 : kellularga dalam garis lulruls kelatas selsuldah bapak dan ibu l 

pelwaris 

4. Golongan 4 : paman dan bibi pewaris baik dari pihak bapak maupun ibu, 

keturunan paman dan bibi sampai derajat keenam dihitung dari pewaris, 
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saudara dari kakek dan nenek beserta keturunannya sampai derajat keenam 

dihitung dari pewaris 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan yang suldah pelnullis ulraikan pada bab-bab 

selbellulmnya, maka pelnullis melnarik belbelrapa kelsimpullan yang melnjadi pokok 

pelmbahasan dari pelnullisan hulkulm ini yaitul: 

1. Pelratu lran-pelratulran telntang pelngangkatan anak di Indonelsia selbagaimana 

tellah diulraikan diatas suldah rellatif selmpulrna, tidak hanya melngatulr telntang 

proseldulr pelngangkatan anak dan akibat hulkulm seltellahnya, teltapi julga 

melngatulr telntang tata cara pellaksanaan pelngangkatan anak antara warga 

Nelgara, baik selsama warga Indonelsia maulpuln warga Nelgara Asing. 

Pelratu lran telntang pelngangkatan anak diatulr didalam Staatsblad 1917 

Nomor 129, Hulkulm Adat, Pelrulndang-ulndangan RI, Hulkulm Islam, 

Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 54 Tahuln 2007 Telntang 

Pellaksanaan Pelngangkatan Anak, dan Melntelri Sosial RI Nomor 

110/HUlK/2009 telntang Pelrsyaratan Pelngangkatan Anak. 

2. Hulku lm Kelwarisan di Indonelsia pada dasarnya suldah dikelnal seljak zaman 

kelrajaan, telrbulkti delngan banyaknya kelrajaan-kelrajaan islam yang suldah 

melnelrapkan hulkulm kelwarisan di daelrah masing-masing. Keltika masa 

pelnjajahan datang, Indonelsia suldah mellaksanakan hulkulm agama islam, 
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yang kelmuldian teltap dilanjultkan dan diakuli kelwelnangan hulkulmnya. 

Hulkulm islam di Indonelsia mellahirkan Kompilasi Hulkulm Islam (KHI), 

yang mana telman ultama pelnyu lsulnan Kompilasi Hulkulm Islam adalah 

melmpositifkan hulkulm islam di Indonelsia, yang dijadikan peldoman olelh pra 

hakim dalam mellaksanakan tulgasnya selhingga telrjamin adanya kelsatulan 

dan kelpastian hulkulm. 

3. Pelmbagian harta warisan bagi anak angkat melnulrult Kompilasi Hulkulm 

Islam adalah delngan jalan mellalu li hibah ataul delngan jalan wasiat wajibah 

delngan syarat tidak bolelh mellelbihi 1/3 (selpelrtiga) dari harta warisan orang 

tula angkatnya, hal ini ulntulk mellindulngi para ahli waris lainnya. 

 

B. Saran 

Melngingat beltapa pelntingnya pelmbagian hak waris anak angkat bagi seltiap 

manulsia, delngan adanya pelratulran yang tellah melngatulr di seltiap pelrmasalahan 

telntang pelmbagian hak waris anak angkat, maka pelnullis melngajulkan saran-saran 

kelpada selmula pihak selbagai pelmbellajaran baagi kita selmula, antara lain: 

1. Selbaiknya Pengadilan Agama melmpelrhatikan selcara lelngkap melngelnai 

pelratu lran yang melngatulr telntang pelngangkatan anak. Akan teltapi, mulngkin 

selbagian masyarakat mellaksanakan pelngangakatan anak tidak mellaluli 

prosels pelngadilan dikarelnakan biaya, proseldulr yang culku lp panjang dan 

belrkas-belrkas yang dikulmpullkan lelbih banyak bagi masyarakat. Selbaiknya 

delngan pelninjaulan alasan-alasan yang telrjadi pada masyarakat, mulngkin 
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bisa dilakulkan delngan pelngulruls Kantor Pelngadilan melmbelrikan 

pelngu lrangan biaya dan melmpelrmuldah proseldulr telntang pelngangkatan 

anak sulpaya masyarakat bisa mellaksanakan pelngangkatan anak belrjalan 

selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

2. Selharulsnya Pengadilan Agama melmpelrhatikan delngan adanya pelrulbahan 

zaman selrta kelbultulhan masyarakat telrhadap pelratulran yang melngatulr 

telntang hulkulm kelwarisan. Dimana banyak selkali selngkelta telntang waris 

yang kita julmpai karelna masyarakat tidak melngeltahuli ataul melmahami 

bagaimana telntang bagian waris. Selhingga sellalul melnjadi belntrok antar 

selsama sauldara dikarelnakan harta warisan. Selbelnarnya keltelntulan 

pelngatulran telntang kelwarisan suldah melmadai tinggal masyarakat 

melnjalankan selsulai apa yang ingin dipakai dalam melmbagi harta warisan 

yaitul mellaluli pelmbagian warisan melnulrult Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm 

Pelrdata, Hulkulm Islam, dan Hulku lm Adat. 

3. Selharulsnya bagi orang tula angkat yang ingin melngangkat anak dilakulkan 

selacra relsmi sampai delngan tingkat pelngadilan, agar keldu ldulkan dan hak 

anak angkat melnjadi jellas dan pelngangkatan anak jangan karelnaa tidak 

melmiliki keltulrulnan, teltapi helndaknya didasari delngan kasih sayang dan 

belrtanggulng jawab atas biaya anak angkat, dan ulntulk melngangkat anak 

selbaiknya melmahami proseldulr pelngangkatan anak selsulai delngan keltelntulan 

yang suldah belrlakul. Bagi orang tula angkat haruls melmpelrhatikan hak-hak 

yang dipelrolelh olelh anak angkat telrmasulk melngelnai hak waris anak angkat. 
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Bagi anak angkat selharulsnya melngeltahuli bagian yang akan melnjadi haknya 

sellama melnjadi anak angkat. 
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